
ABSTRAK 

Siti Husnul Chotimah, Daru Anondo, S.E., M.Si, 2016: Pengaruh Non 

Performing Financing (NPF)Terhadap Pembiayaan Murabah di BNI Syariah 

Periode 30 Juni 2010 – 30 Juni 2016. 

Pembiayaan merupakan produk penyaluran dana yang dimiliki oleh bank 

syariah. Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah 

untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik individu maupun 

lembaga. Namun  dalam penyalurannya, pembiayaan memiliki resiko cukup 

besar. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya Non Performing Financing (NPF) 

atau pembiayaan bermasalah karena pihak nasabah yang tidak melaksanakan 

kewajibannya dalam membayar angsuran secara tepat waktu. Apabila NPF yang 

dialami oleh bank cukup tinggi maka tidak menutup kemungkinan akan 

mengurangi jumlah  penyaluran dana (pembiayaan) yang dalam penelitian ini 

difokuskan kepada pembiayaan murabahah. Begitu juga sebaliknya jika NPF 

cukup rendah maka akan meningkatkan jumlah penyaluran dana  pada bank.   

Rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Apakah terdapat 

pengaruh antara Non Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan 

murabahah di BNI Syariah periode 30 Juni 2010 – 30 Juni  2016?. 2) Seberapa 

besar pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan 

murabahah di BNI Syariah periode 30 Juni 2010 – 30 Juni  2016?.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh Non 

Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan murabahah di BNI Syariah 

periode 30 Juni 2010 – 30 Juni  2016. Untuk mengidentifikasi permasalahan 

tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif statistik, mendeskripsikan hasil penelitian yang kemudian diolah dan 

dianalisis untuk diambil kesimpulannya dan peneliti banyak dituntut untuk 

menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 

data tersebut serta penampilan dari hasilnya. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan BNI Syariah. Sedangkan sampel penelitian ini 

ditentukan dengan metode purposive sampling sehingga diperoleh dari laporan 

keuangan triwulan dari periode 30 Juni 2010-30 Juni 2016.  

Selama periode pengamatan menunjukkan bahwa data BNI Syariah 

berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji 

autokorelasi tidak ditemukan penyimpangan-penyimpangan asumsi klasik. 

Kemudian dilihat dari hasil uji t yang diperoleh menyatakan bahwa bahwa nilai t 

hitung sebesar -2,938 mengindikasikan bahwa t hitung > t tabel yakni -2,938 > -

2,064 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Namun dalam hal ini variabel 

independen atau variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap 



pembiayaan murabahah di BNI Syariah. Nilai signifikansi yang dihasilkan oleh 

variabel NPF adalah sebesar 0,007. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dan nilai koefisien sebesar b = -54688,974 

(negatif). Hal ini menyatakan bahwa NPF berpengaruh terhadap Pembiayaan 

Murabahah. Yang artinya jika NPF semakin tinggi maka Pembiayaan Murabahah 

akan semakin menurun. Dan Pembiayaan Murabahah dipengaruhi sebesar 24,1% 

oleh pembiayaan bermasalah dan sisanya 75,9% dipengaruhi oleh sebab lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

Kata Kunci: Non Performing Financing (NPF) dan Pembiayaan Murabahah. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bisnis perbankan syariah saat ini mengalami pertumbuhan yang 

cukup signifikan, hal ini ditandai dengan hampir setiap bank besar 

membuka layanan berbasis syariah. Pendirian bank syariah di Indonesia 

berawal dari lokakarya “Bunga bank dan perbankan” pada 18-20 agustus 

1990, yang kemudian dilanjutkan dengan Musyawarah Nasional 

(MUNAS) IV Majelis Ulama Indonesia (MUI) di Hotel Sahid, Jakarta, 

pada 22-25 Agustus 1990. Dengan dukungan pemerintah dan masyarakat, 

terbentuk bank syariah pertama dengan nama PT. Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) pada 1 November 1991 di Jakarta. Perbankan syariah 

mulai mengalami perkembangan dengan berdirinya Bank Syariah Mandiri 

pada 1999 dan Unit Usaha Syariah (UUS) Bank BNI pada tahun 2000, 

serta bank-bank syariah dan UUS lain pada t ahun-tahun berikutnya.
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 Perkembangan perbankan syariah di Indonesia merupakan suatu 

perwujudan dari permintaan masyarakat yang membutuhkan suatu sistem 

perbankan dengan menggunakan prinsip syariah yakni terhindar dari 

sistem riba. Berdasarkan firman allah swt dalam QS. Al-Baqarah: 275.
2
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                    

                               

                         

                           

    

Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 

Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.(QS.Al-Baqarah: 275). 

 

Bank syariah merupakan Islamic Final Institution dan lebih dari 

sekedar bank yang berlandaskan al-qur’an dan hadits. Dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah dinyatakan bahwa bank syariah menjalankan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah dan mengacu pada fatwa yang dikeluarkan 

oleh lembaga  yang berwenang, dalam hal ini Dewan syariah nasional 

(DSN) dibawah Majelis Ulama Indonesia (MUI).
3
 

 Bank syariah menjalankan fungsi penghimpunan dana dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat.  
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Penelitian ini akan menguji pengaruh variabel independen yang 

termasuk dalam kategori rasio keuangan terhadap pembiayaan murabahah 

yang disalurkan oleh BNI Syariah. Rasio keuangan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah Non Performing Financing (NPF). Non Performing 

Financing (NPF) adalah pembiayaan bermasalah yang tergolong 

didalamnya antara lain pembiayaan kurang lancar, pembiayaan diragukan, 

dan pembiayaan macet. NPF mencerminkan risiko kemungkinan kerugian 

yang akan timbul atas penyaluran dana oleh bank. Tingginya NPF 

membuat bank perlu membentuk pencadangan atas pembiayaan 

bermasalah yang lebih besar, hal ini akan menurunkan pendapatan bank.  

  Menurunnya pendapatan bank akan berpengaruh terhadap 

menurunnya modal yang dimiliki oleh bank. Karena besarnya modal yang 

dimiliki oleh bank akan berpengaruh pada besarnya ekspansi dalam 

penyaluran dana (pembiayaan). Skema pembiayaan baik murabahah, 

mudharabah dan musyarakah, ketiganya berada dalam koridor syariah dan 

sama idealnya namun fakta di lapangan mengatakan bahwa pembiayaan 

murabahah lebih dominan daripada mudharabah dan musyarakah. Hal ini 

dikarenakan akad bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah 

membutuhkan dokumentasi yang lebih lengkap khususnya terkait asumsi-

asumsi keuangan, dan hal inilah yang menjadi kendala berkembangnya 

akad bagi hasil karena transparansi dan reliabilitas laporan keuangan 

kurang memadai. 



Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan saling 

menguntungkan yang dilakukan oleh bank dengan pihak-pihak yang 

membutuhkan melalui transaksi jual beli, dengan penjelasan bahwa 

diantara harga pengadaan barang dengan harga jual terdapat nilai lebih 

yang merupakan keuntungan atau laba bagi bank dan pengembaliannya 

dapat dilakukan secara tunai atau secara angsuran.
4
  

Alasan dipilihnya variabel NPF adalah karena variabel tersebut 

merupakan salah satu faktor yang paling mempengaruhi pembiayaan. 

Semakin besar dana simpanan bank, semakin tinggi bank syariah dapat 

menyalurkan pembiayaan, semakin rendah NPF suatu bank maka semakin 

tinggi bank dapat memberikan pembiayaan terhadap nasabah. 

Penelitian dilakukan pada BNI Syariah karena alasan ketersediaan 

data yang dibutuhkan dan akad Murabahah di BNI syariah berkontribusi 

sekitar 80% hingga 85% dalam pembiayaan. Dengan prosentase sebesar 

itu akad murabahah di BNI Syariah lebih dominan daripada akad-akad 

pembiayaan yang lain. 

BNI Syariah bermula sebagai unit bisnis strategis bagian dari BNI 

yang mulai beroperasi sejak  29 April 2000. Pada 19 Juni 2010 status BNI 

syariah meningkat menjadi Bank Umum Syariah (BUS). Saat ini BNI 

Syariah telah didukung oleh jaringan yang cukup luas di seluruh Indonesia 

yaitu 299 outlet syariah yang tersebar di seluruh Indonesia, serta didukung 

oleh lebih dari 1700 kantor cabang BNI yang melayani pembukaan 
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rekening syariah. Dari sisi neraca BNI Syariah mengalami peningkatan 

asset dari tahun ke tahun hal ini terbukti dengan diraihnya penghargaan the 

most reliable bank, diikuti dengan penghargaan the most efficient bank, 

and the best bank in retail banking services berdasarkan asset > 10 

trilliun.
5
 

Untuk mengetahui pengaruh non performing financing (NPF) 

dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan. Laporan 

keuangan menjadi sangat penting karena dapat memberikan informasi 

yang dapat dipakai untuk mengambil keputusan. 

Dari penjelasan yang telah dikemukakan, muncul ketertarikan 

untuk meneliti dan mengambil topik mengenai perkembangan pembiayaan 

pada BNI Syariah. Oleh karena itu, penulis mengambil judul 

“PENGARUH NON PERFORMING FINANCING (NPF) TERHADAP 

PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BNI SYARIAH PERIODE 30 JUNI 

2010-30 JUNI 2016”.      

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh antara Non Performing Financing (NPF) terhadap 

pembiayaan murabahah di BNI Syariah periode 30 Juni 2010-30 Juni 

2016 ? 
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2. Seberapa besar pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

pembiayaan murabahah di BNI Syariah periode 30 Juni 2010-30 Juni 

2016 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan maka penulis telah mentukan tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Non Performing 

Financing (NPF) terhadap pembiayaan murabahah di BNI Syariah 

periode 30 Juni 2010-30 Juni 2016. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara Non Performing 

Financing (NPF) terhadap pembiayaan murabahah di BNI Syariah 

periode 30 Juni 2010-30 Juni 2016. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaannya berupa kegunaan yang 

besifat teoritis dan kegunaan praktis. 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap 

masalah yang akan diteliti. Khususnya mengenai pengaruh Non 

Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan murabahah di BNI 



Syariah, dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi pihak lain 

yang akan melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini, antara lain: 

a. Bagi pihak perbankan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah 

penelitian yang akan menghasilkan informasi yang bermanfaat 

sebagai masukan dan pertimbangan bagi pihak perbankan untuk 

mengetahui seberapa besar potensi peningkatan dan perkembangan 

pembiayaan, sehingga penyaluran dana (financing) di bank syariah 

dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan profitabilitas 

bank. 

b. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan dan pemahaman penulis khususnya dalam hal 

pembiayaan di bank syariah. 

c. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

referensi bagi mereka yang berkepentingan terutama untuk teori-

teori yang berhubungan dengan pembiayaan (financing) pada bank 

syariah. 

 

 



E. Ruang Lingkup Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 

kesimpulannya.
6
 

Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain 

maka macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel 

terikat (dependent variable). 

a. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 

predictor, antecedent. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat).
7
 Pada penelitian ini  variabel bebas (X) 

yang digunakan adalah: Non Performing Financing (NPF) nett. 

b. Variabel terikat (dependent variable) 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini  variabel 

terikat (Y) yang digunakan adalah Pembiayaan Murabahah.  
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2. Indikator Variabel 

Indikator adalah ukuran, yakni hal-hal yang menunjukkan 

keterwakilan dari sebuah variabel. Indikator penelitian ini: 

a. Non Performing Financing (NPF) net yang didalamnya ada 

pembiayaan bermasalah dan Cadangan Kerugian Penambahan Nilai 

(CKPN) Pembiayaan bermasalah serta  total pembiayaan yang 

disalurkan. 

b. Indikator Pembiayaan Murabahah yang didalamnya terdapat piutang 

Murabahah. 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan interpretasi dalam 

memahami istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian ini, maka sangat 

diperlukan adanya definisi istilah sehingga penelitian dapat konsisten dan 

koheren. 

Definisi operasional berisi tentang pengertian istilah-istilah penting 

yang menjadi titik perhatian didalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana 

dimaksud oleh peneliti. 

Adapun definisi operasional yang perlu ditegaskan dari judul 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Non Performing Financing (NPF) adalah suatu penyaluran dana yang 

dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah yang dalam 

pelaksanaan pembayaran pembiayaan oleh nasabah itu terjadi hal-hal 



seperti pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan yang debiturnya 

tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan, serta pembiayaan 

tersebut tidak menepati jadwal angsuran.
8
 

2. Pembiayaan Murabahah adalah pembiayaan berupa transaksi  jual beli 

barang sebesar harga perolehan barang ditambah dengan margin 

keuntungan yang disepakati para pihak (penjual dan pembeli).  

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau 

postulat, yaitu titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh 

peneliti.
9
 Asumsi pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara Non 

Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan Murabahah di BNI 

Syariah periode 30 Juni 2010-30 Juni 2016. 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 

hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.
10

 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
8
http://danifsunny.blogspot.in/2014/05/pembiayaan-bermasalah-perbankan-syariah.html. diakses 

tanggal 10 september 2016. 
9
 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN 

Jember Press, 2015), 62. 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 99. 

http://danifsunny.blogspot.in/2014/05/pembiayaan-bermasalah-perbankan-syariah.html


Ha  = terdapat pengaruh antara Non Performing Financing (NPF) terhadap 

pembiayaan Murabahah di BNI Syariah periode 30 Juni 2010-30 

Juni 2016. 

H0  = tidak terdapat pengaruh antara Non Performing Financing (NPF) 

terhadap pembiayaan Murabahah di BNI Syariah periode 30 Juni 

2010-30 Juni 2016. 

I. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Pendekatan disini adalah metode atau cara mengadakan 

penelitian seperti halnya eksperimen atau non eksperimen. Tetapi 

disamping itu juga menunjukkan jenis atau tipe penelitian yang diambil, 

dipandang dari segi tujuan misalnya eksplorasi, deskripsi atau historis. 

Masih ada lagi pandangan dari subjek penelitiannya, misalnya populasi 

atau kasus.
11

 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 

statistik  deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu hasil penelitian 

yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya dan 

peneliti banyak dituntut untuk menggunakan angka-angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan 

dari hasilnya.   

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian kuantitatif. Studi ini mempelajari hubungan dua 
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variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel 

berhubungan dengan variasi dalam variabel lain. Derajat hubungan 

variabel-variabel dinyatakan dalam satu indeks yang dinamakan 

koefisien korelasi. Koefisien korelasi dapat digunakan untuk menguji 

hipotesis tentang hubungan antar variabel atau untuk menyatakan besar 

kecilnya hubungan atau pengaruh antara kedua variabel. 

2. Populasi Dan Sampel 

Suatu populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas 

serta ciri-ciri yang telah ditetapkan.
12

 Populasi merupakan keseluruhan 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Jadi 

populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam 

yang lain.
13

 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan BNI Syariah sebagai sumber data. Data yang digunakan 

sebagai sampel dalam penelitian ini adalah data time series dalam 

bentuk triwulanan yaitu periode 30 Juni 2010- 30 Juni 2016. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu.  
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Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu.
14

 Dalam penelitian ini 

pertimbangan yang diambil yaitu sampel penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan BNI Syariah  berupa data 

laporan keuangan triwulanan  sebanyak 25 sampel. Yang mana laporan 

keuangan triwulanan disusun antara lain untuk memberikan informasi 

mengenai keuangan, kinerja atau hasil usaha bank serta informasi 

keuangan lainnyakepada berbagai pihak yang berkepentingan dengan 

perkembangan usaha bank.
15

 

3. Teknik Dan Instrument Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer maupun 

sekunder. Sumber primer merupakan sumber data yang memberikan 

data kepada peniliti, sedangkan sumber sekunder adalah sumber data 

yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti, misalkan melalui 

dokumen atau arsip. 

Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Didalam melaksanakan 

metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
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buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan harian dan sebagainya.  

Dalam penelitian ini data-data yang ingin diperoleh dari metode 

dokumentasi adalah sebagai berikut: 

a. Sejarah berdirinya PT. BNI Syariah, Tbk. 

b. Visi dan misi PT. BNI Syariah, Tbk. 

c. Produk-produk PT. BNI Syariah, Tbk.  

4. Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau sumber data terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 

dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah disajikan.
16

 

Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini dan agar 

dapat bermanfaat, maka data yang dikumpulkan harus diolah dan 

dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan 

keputusan. Maka adapun analisis data yang digunakan adalah: 

a. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang menghasilkan 

estimasi linier tidak bias. Kondisi ini akan terjadi jika dipenuhi 
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beberapa asumsi, yang disebut dengan asumsi klasik. Penjelasan 

selengkapnya sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak dan bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas 

keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model 

regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Untuk menguji data tersebut berdistribusi 

normal atau tidak, dalam penelitian ini menggunakan grafik 

Normal Probability -Plot. 

2) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi 

problem heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik 

scatterplot, yaitu jika pola titik menyebar secara acak dan tidak 

berkumpul pada satu tempat maka tidak terjadi problem 

heteroskedastisitas.  



3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam satu 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi.  

Sejalan dengan keterangan lainnya yang mengarahkan 

bahwa uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan periode t sebelumnya pada model regresi linear yang 

dipergunakan. 

Tabel 1.1 

Uji Durbin – Watson 

 

Ada 

autokorelasi 

positif 

Tidak 

dapat 

diputuskan 

Tidak ada 

autokorelasi 

Tidak 

dapat 

diputuskan 

Ada 

autokorelasi 

negative 

      0               4-              4-                    4 

     1,288           1,545  2,455        2,712 

Apabila DW statistic berada diantara 1,545 hingga 2,455 

maka model tersebut tidak terdapat autokorelasi. Sebaliknya, jika 

DW statistic  tidak berada diantara 1,545 hingga 2,455 maka model 

tersebut terdapat autokorelasi. 

b. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana merupakan teknik analisis 

regresi yang menganalisis model secara sederhana dengan hanya 



menggunakan satu variabel independen dan satu variabel dependen 

saja.
17

 Analisis regresi digunakan untuk tujuan peramalan, dimana 

dalam model tersebut ada sebuah variabel dependen (terikat) dan 

variabel independen (bebas).
18

 

Adapun variabel bebas dari penelitian ini adalah non 

performing financing (NPF) net. Sedangkan variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah Pembiayaan Murabahah. 

Rumus dari regresi linear sederhana adalah sebagai berikut: 

         

Keterangan: 

Y : Pembiayaan Murabahah 

a  : nilai konstanta  

  : koefisien variabel Non Performing Financing (NPF) net. 

 X : Non Performing Financing (NPF) 

   : besaran nilai residu (standar eror). 

Untuk mengetahui serta menentukan pengaruh koefisien 

variabel bebas terhadap variabel terikat, maka digunakan SPSS v.22. 

Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terhindar dari 

adanya kesalahan residual. 
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c. Uji Hipotesis 

1) Analisis Regresi Parsial  

Analisis perbandingan satu variabel bebas dikenal dengan Uji t 

atau      . Tujuan Uji t adalah untuk mengetahui perbedaan 

variabel yang dihipotesiskan.
19

 Langkah-langkah pengujian 

adalah sebagai berikut: 

a) Menentukan Hipotesis 

Ha: terdapat pengaruh antara Non Performing Financing 

(NPF) terhadap pembiayaan murabahah periode 30 Juni 

2010-30 Juni 2016. 

H0 : tidak terdapat pengaruh antara Non Performing 

Financing (NPF) terhadap pembiayaan murabahah periode 

30 Juni 2010-30 Juni 2016. 

b) Nilai kritis 

Nilai kritis didapat dari tabel distribusi t dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 5 %. Penetapan hipotesis 

akan dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 

sebesar 0,05 (α = 5%) atau tingkat keyakinan sebesar 0,95 

karena tingkat signifikansi itu yang umum digunakan pada 

penelitian ilmu-ilmu sosial dan dianggap cukup tepat untuk 

mewakili hubungan antar variabel yang diteliti. 
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c) Keputusan 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima, dan 

sebaliknya. 

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 ditolak. 

2) Uji koefisien determinasi    

   adalah koefisien determinasi yakni suatu nilai yang 

menggambarkan total variasi dari Y (variabel terikat) dari suatu 

persamaan regresi. Nilai koefisien determinasi yang besar 

menunjukkan bahwa regresi tersebut mampu dijelaskan secara 

besar pula. Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi 

variabel dependen.  

Dalam penelitian ini peneliti menguji koefisien determinasi 

   dengan menggunakan alat bantu IBM SPSS v.22 dengan model 

summary dan melihat besarnya Adjusted R Square. 

              

Keterangan: 

   = koefisien determinasi 

   = koefisien korelasi. 

J. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika penulisan ini akan dijelaskan kerangka 

pemikiran yang digunakan dalam menyusun skripsi ini, sehingga dapat 



dipelajari dan dipahami oleh pembaca. Adapun sistematika pembahasan 

ini adalah sebagai berikut: 

BAB I . PENDAHULUAN  

  Dalam bab ini memuat tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian,  manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, 

definisi operasional, hipotesis, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini memuat tentang penelitian terdahulu dan kajian teori yang 

membahas tentang Non Performing Financing Terhadap Pembiayaan 

Murabahah. 

BAB III. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Dalam bab ini memuat tentang gambaran objek penelitian, penyajian data, 

analisis dan pengujian hipotesis serta pembahasan temuan yang diperoleh 

dari lokasi penelitian. 

BAB 1V. PENUTUP 

  Pada bab ini tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-

saran yang bersifat konstruktif bagi semua pihak-pihak pada umumnya dan 

bagi lembaga yang diteliti pada khususnya. 

Bagian akhir, bagian ini berisi tentang daftar pustaka, pernyataan keaslian 

tulisan, lampiran-lampiran yang berisi matrik penelitian, formulir 



pengumpulan data, foto, gambar/denah, surat keterangan (ijin penelitian 

dan lain-lain) dan biodata penulis.
20
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu 

Kajian terdahulu dalam penelitian ini berupa karya tulis ilmiah atau 

skripsi. Pada bagian ini, peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan agar 

terhindar dari plagiasi karya tulis ilmiah orang lain. 

Adapun deskripsi atau gambaran  penelitian  terdahulu dapat dilihat 

pada pemaparan dibawah ini. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Setya Wulandari dengan judul 

“Pengaruh Biaya Operasional Dan Ofisiensi Usaha Terhadap 

Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah (Studi Empiris Pada 

Bank Syariah Di Indonesia)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh biaya 

operasional dan efisiensi usaha terhadap pendapatan margin 

pembiayaan murabahah dikarenakan dominasi pembiayaan murabahah 

yang terjadi di bank syariah menjadi sumber pendapatan terbesar bank 

syariah. Peningkatan pendapatan sangat dibutuhkan bank syariah 

meskipun bank syariah bukan suatu entitas atau bank yang 

berorientasi laba. Selain itu muncul permasalahan dimana dalam 

menetapkan margin murabahah kebanyakan bank menggunakan 

tingkat bunga bank konvensional. Akan sangat mengkhawatirkan 

apabila pembiayaan murabahah oleh bank syariah yang berbasis mark-



up akan sama dengan kredit bank konvensional yang berbasis bunga. 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menguji jiwa 

operasional dan efisiensi usaha sebagai variabel yang diduga 

mempengaruhinya. 

Objek dalam penelitian ini adalah delapan bank syariah di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan data skunder berupa laporan 

keuangan bank. Pengukuran efisiensi usaha menggunakan rasio 

Leverage Multiplier. Metode pengujian dalan penelitian ini 

menggunakan analisis regresi berganda. Pengujian yang dilakaukan 

menghasilkan kesimpulan bahwa biaya operasional dan efisiensi 

usaha berpengaruh terhadap pendapatan margin pembiayaan 

murabahah.
1
 

2. Penelitan serupa dilakukan oleh Khodijah Hadiyatul Maula dengan 

judul “ Pengaruh Simpanan Dana Pihak Ketiga (DPK), Modal Sendiri, 

Margin Keuntungan Dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap 

Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah Mandiri”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah simpanan dana 

pihak ketiga (DPK), modal sendiri, margin keuntungan dan non 

performing financing (NPF) berpengaruh positif terhadap pembiayaan 

murabahah. Dalam penelitian ini menggunakan data skunder 

berdasarkan runtun waktu periode Januari 2005 sampai Desember 
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2007 yang diperoleh dari Bank Syariah Mandiri melalui website-nya. 

Alat uji yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

Dari hasil uji t diperoleh nilai untuk variabel simpanan DPK t 

hitung sebesar 0,007 < t tabel 2,042 yang berarti Ha ditolak. Untuk 

variabel modal sendiri diperoleh nilai t hitung 3, 013 > t tabel 2,042 

yang berarti Ha diterima. Untuk variabel margin keuntungan diperoleh 

nilai t hitung 2,578 > t tabel 2,042 yang berarti Ha diterima. 

Sedangkan untuk variabel NPF diperoleh nilai t hitung -2,652 < t tabel 

-2,042 yang berarti Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa hanya 

variabel modal sendiri dan margin keuntungan yang berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah. Sedangkan 

untuk variabel NPF berpengaruh negative dan signifikan terhadap 

pembiayaan murabahah.  

Dari hasil uji F diperoleh nilai F hitung 50,465 > F tabel 2,69 

yang menunjukkan bahwa veriabel impanan DPK, modal sendiri, 

margin keuntungan dan NPF (Non Performing Financing) secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan murabahah. Nilai adjusted R square (R
2
) 

 
sebesar 0,853 

mengindikasikan bahwa variabel independen mampu mempengaruhi 

variabel dependen sebesar 85,3 sedangkan sisanya sebesar 14,7 



dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar model regresi yang 

digunakan.
2
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fityan Halid dengan judul “Pengaruh 

Non Performing Financing (NPF) Terhadap Pembiayaan Murabahah, 

Mudharabah Dan Musyarakah Pada Bank Umum Syariah Di 

Indonesia”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa besar 

pengaruh variabel NPF terhadap tiga pembiayaan pada Bank Umum 

Syariah yaitu pembiayaan murabahah, mudharabah dan musyarakah. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder dan 

menggunakan populasi laporan keuangan tahunan Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode tahun 2009-2013, pengambilan sampel 

sejumlah tiga Bank Umum Syariah dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi data panel.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel NPF 

berpengaruh negatif terhadap tiga pembiayaan yaitu pembiayaan 

murabahah, mudharabah dan musyarakah, serta masing-masing 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan.
3
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Wuri Ariyanti N.P dengan judul 

“Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Return On 

Assets (ROA) Terhadap Pembiayaan Pada Perbankan Syariah”. 

Penelitian ini mencoba mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyaluran pembiayaan pada Bank Muamalat 

Indonesia. Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

hubungan Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non Performing Finance (NPF), dan Return On Asset (ROA) terhadap 

besarnya pembiayaan perbankan syariah. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Laporan Kuangan Triwulanan Bank 

Muamalat Indonesia periode 2001-2011 dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan dan 

diunduh melalui situs resmi Bank Muamalat Indonesia. Metode 

analisis yang digunakan adalah Regresi Berganda dengan tingkat 

signifikansi 5%.  

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial hanya 

DPK yang berpengaruh signifikan positif terhadap pembiayaan, 

sedangkan CAR, NPF, dan ROA tidak berpengaruh terhadap 

pembiayaan. Secara simultan variabel DPK, CAR, NPF, dan ROA 

berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai sig-F 0,000 yang lebih kecil dari signifikansi 5%. 



Kemampuan prediksi dari keempat variabel tersebut terhadap 

pembiayaan adalah 98,9% sebagaimana ditunjukkan oleh besarnya 

adjusted R square (R
2
), sedangkan sisanya 1,1% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dimasukkan kedalam model penelitian.
4
 

5. Penelitian yang serupa dilakukan oleh Dita Wulan Sari dengan judul 

“Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, Financing 

To Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) 

Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 

2009-2012”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pembiayaan 

jual beli, pembiayaan bagi hasil, Financing to Deposit Ratio (FDR), 

dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return On Asset (ROA) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2009-2012. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari data Laporan Keuangan Publikasi 

Triwulanan Bank Umum Syariah periode 2009-2012.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 11 Bank Umum Syariah 

di Indonesia. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Setelah melewati tahap purposive sampling, terdapat 4 

sampel Bank Umum Syariah yang layak digunakan yaitu Bank 

Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, dan 
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Bank Mega Syariah. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah regresi linear berganda yang bertujuan untuk memperoleh 

gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antar variabel. 

Sedangkan uji asumsi klasik yang digunakan penelitian ini meliputi 

uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji homoskedastisitas, dan uji 

normalitas.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembiayaan jual beli dan 

variabel NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA Bank 

Umum Syariah. Pembiayaan bagi hasil berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. Sedangkan variabel 

FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA Bank Umum 

Syariah. Kemampuan prediksi dari keempat variable tersebut terhadap 

ROA sebesar 48,1%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

diluar model penelitian.
5
 

6. Penelitian yang sama dilakukan oleh Ferial Nurbaya dengan judul 

“Analisis Pengaruh CAR, ROA, FDR dan DPK Terhadap Pembiayaan 

Murabahah Periode Maret 2001- Desember 2009”.  

Penelitian ini mencoba mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat 

Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh masing 

– masing variabel, Capital Adequacy Ratio (CAR) (X1), Return on 
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Assets (ROA) (X2), Financing to Deposit Ratio (FDR) (X3), dan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) (X4) terhadap Pembiayaan Murabahah (Y). 

Populasi dari penelitian ini adalah PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk di Indonesia. Sampel yang diambil adalah laporan 

keuangan triwulanan PT.Bank Muamalat Indonesia, Tbk selama 9 

periode, yaitu periode 2001 – 2009. Namun sampel yang digunakan 

hanya berjumlah 32, hal ini dikarenakan ketidaklengkapan data yang 

ada. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan analisis deskriptif dan 

analisis regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan program 

komputer SPSS 17. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel CAR, ROA, 

FDR, dan DPK secara simultan mempunyai pengaruh terhadap 

pembiayaan murabahah. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa keempat variabel bebas mempengaruhi variabel terikat sebesar 

98% dan sisanya 2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Secara parsial CAR, ROA dan DPK memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah. Sedangkan FDR 

tidak memiliki pengaruh terhadap pembiayaan murabahah.
6
 

7. Penelitian yang serupa dilakukan oleh Mufqi Firaldi dengan judul “ 

Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing 

Financing (NPF) dan Tingkat Inflasi Terhadap Total Pembiayaan 
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Yang Diberikan Oleh BPR Syariah Di Indonesia Periode Januari 2007 

– Oktober 2012”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari 

Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), dan 

tingkat inflasi terhadap total pembiayaan yang diberikan kepada 

masyarakat oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Di 

Indonesia. Data yang digunakan adalah data bulanan yang dikeluarkan 

oleh Bank Indonesia dalam statistik Perbankan Syariah periode 

Januari 2007 – Oktober 2012. Penelitian ini menggunakan uji 

kointegrasi untuk melihat hubungan jangka panjang, dan 

menggunakan model koreksi kesalahan untuk melihat hubungan 

jangka pendek. 

Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa DPK 

mempuyai pengaruh jangka pendek terhadap total pembiayaan, non 

performing financing mempunyai pengaruh jangka pendek terhadap 

total pembiayaan, dan Inflasi tidak mempunyai pengaruh terhadap 

total pembiayaan yang diberikan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di 

Indonesia.
7
 

8. Penelitian yang sama dilakukan oleh Latifatul Mufidah dengan judul “ 

Analisis Variabel-Variabel Yang Mempengaruhi Pembiayaan 

Murabahah Pada Bank Umum Syariah Periode Tahun 2009 – 2011”. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Dana Pihak 

Ketiga (DPK), margin keuntungan, modal sendiri, Non Performing 

Financing (NPF), Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) dan suku 

bunga terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Umum Syariah 

periode tahun 2009-2011. Penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian terapan berdasarkan tujuannya. Populasi sekaligus sampel 

dalam penelitian ini adalah Bank Umum Sayariah yaitu Bank 

Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, 

Bank Rakyat Indonesia dan Bank Syariah Bukopin. Teknik yang 

digunakan adalah purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 

data kuantitatif, yaitu data yang diukur dengan skala numerik (angka). 

Data penelitian ini merupakan data sekunder yang berjumlah 51 data, 

diambil dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bank 

Indonesia triwulan I tahun 2009 hingga triwulan III tahun 2011. 

Adapun variabel indipenden dalam penelitian ini adalah Dana Pihak 

Ketiga (DPK), margin keuntungan, modal sendiri, Non Performing 

Financing (NPF), Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) dan suku 

bunga. Sedangkan jumlah pembiayaan murabahah adalah variabel 

dependennya. Untuk menjelaskan pengaruh variabel tersebut, data 

yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan model 

regresi linear berganda. 

Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa, Dana Pihak Ketiga 

(DPK), margin keuntungan, modal sendiri, Non Performing Financing 



(NPF), Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) dan suku bunga 

secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap pembiayaan 

murabahah. Secara parsial atau pada uji t menunjukkan bahwa hanya 

dua variabel yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan murabahah, yaitu margin keuntungan dan modal sendiri, 

sedangkan Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing 

(NPF), Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) dan suku bunga 

tidak terbukti signifikansinya. Adapun koefisien determinasi (R
2
) 

sebesar 0,930 yang berarti pembiayaan murabahah pada Bank Umum 

Syariah mampu dijelaskan oleh variabel independen sebesar 93% dan 

sisanya sebesar 7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 

penelitian ini.
8
 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Endang Nurjaya dengan judul “analisis 

Pengaruh Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Non 

Performing Financing (NPF) Dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah Di Indonesia 

Periode Januari 2007-Maret 2011”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh inflasi, 

sertifikat bank Indonesia syariah (SBIS), non performing financing 

(NPF) dan dana pihak ketiga (DPK) terhadap pembiayaan murabahah 

pada bank syariah di Indonesia. Data yang digunakan adalah data time 

series periode Januari 2007-Maret 2011, yang bersumber dari data 
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statistik perbankan Indonesia. Untuk menganalisis penulis 

menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel inflasi, sertifikat 

bank Indonesia syariah (SBIS), non performing financing (NPF) dan 

dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh secara parsial terhadap 

pembiayaan murabahah pada bank syariah di Indonesia. Dalam 

penelitian ini diketahui bahwa variabel inflasi, non performing 

financing (NPF) dan dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembiayaan murabahah pada bank syariah di 

Indonesia. Sedangkan variabel Sertifikat Bank Indonesia syariah 

(SBIS) berpengaruh signifikan negatif terhadap pembiayaan 

murabahah pada bank syariah di Indonesia.
9
 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Miftakhatul Fauyiati dengan judul 

“Pengaruh Biaya Operasional, Non Performing Financing (NPF) Dan 

Cash Ratio Terhadap Pendapatan Margin Murabahah Pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk Periode Maret 2006 – Desember 2013”. 

Penelitaian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya 

operasional, non performing financing (NPF) dan cash ratio terhadap 

pendapatan margin murabahah pada pt. bank muamalat indonesia, tbk 

periode maret 2006 – desember 2013. Data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah data triwulanan yang dipublikasikan. Teknik 

analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan 

menggunakan uji F didapat nilai probabilitas 0,000 jauh lebih kecil 

dari nilai alpha 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa biaya operasional, 

non performing financing (NPF) dan cash ratio secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. Nilai koefisien 

determinasi (R
2
) adalah sebesar 93,1% dan sisanya 6,9% dipengaruhi 

oleh variabel-variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

Dari pengujian secara parsial variabel biaya operasional berpengaruh 

positif terhadap pendapata margin murabahah. Variabel NPF 

berpengaruh negative terhadapa pendapatan margin murabahah 

dengan tingkat sig t sebesar 0,011. Sedangkan variabel cash ratio 

tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah dengan 

tingkat sig t sebesar 0,443.
10

 

Tabel 2.1 

Ringkasan penelitian terdahulu 

 

N

o 

Peneliti dan 

Judul 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Putri Setya 

Wulandari. 

“Pengaruh 

BOPO dan 

Efisiensi usaha 

terhadap 

pendapatan 

Hasil penelitian 

menunjukkan  bahwa 

biaya opersional 

(BOPO) dan efisiensi 

usaha berpengaruh 

terhadap margin 

pembiayaan 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian ini 

adalah sama-

sama 

Perbedaan 

dari 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian ini 

adalah  
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margin 

pembiayaan 

murabahah” 

(Studi Empiris 

pada bank 

Syariah di 

Indonesia). 

murabahah menggunaka

n metode 

kuantitatif 

dan untuk 

pengumpulan 

datanya 

menggunaka

n data 

sekunder. 

dilihat dari 

objek 

penelitiannya

, perbedaan 

yang lainnya 

terletak pada 

alat uji 

analisisnya. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n regresi 

linier 

berganda 

sedangkan 

penelitian  ini 

menggunaka

n regresi 

sederhana. 

2.  Khodijah 

Hadiyatul 

Maula. 

“pengaruh 

simpanan 

DPK, modal 

sendiri, margin 

keuntungan 

dan NPF 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah 

pada Bank 

Syariah 

Mandiri. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel simpanan 

DPK, modal sendiri 

dan margin 

keuntungan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap pembiayaaan 

murabahah, 

sedangkan untuk 

variabel NPF 

berpengaruh negatif 

terhadap pembiayaan 

murabahah. Dari hasil 

uji t, diperoleh nilai 

untuk DPKyaitu t 

hitung 0,077 < t tabel 

2,042, yang berarti Ha 

ditolak, untuk variabel 

modal sendiri 

diperoleh t hitung 

sebesar 3,013 > t tabel 

2,042 yang berarti Ha 

diterima. Untuk 

variabel marjin 

keuntungan diperoleh 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

adalah sama-

sama 

menggunaka

n metode 

kuantitatif, 

dan untuk 

pengumpulan 

datanya 

menggunaka

n data 

sekunder. 

Hasil uji t 

menunjukkan 

bahwa 

variabel NPF 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah.  

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian ini 

adalah  

dilihat dari 

objek 

penelitian, 

perbedaan 

yang lainnya 

adalah 

terletak pada 

alat uji 

analisisnya. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n regresi 

linier 

berganda 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunaka

n regresi 

sederhana. 



nilai t hitung 2,578 > 

2,042 yang berarti Ha 

diterima, sedangakan 

untuk variabel NPF 

diperoleh nilai t hitung 

-2,652 < t tabel -2,042 

yang berarti Ha 

diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

hanya variabel modal 

sendiri dan marjin 

keuntungan yang 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap pembiayaan 

murabahah. Dan NPF 

berpengaruh secara 

negatif dan signifikan 

terhadap pembiayaan 

murabahah. 

Dari hasil uji F 

diperoleh F hitung 

50,465 > F tabel 2,69, 

yang menunjukkan 

bahwa variabel bebas 

secara bersama-sama 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap pembiayaan 

murabahah. 
333 3  Fityan Halid. 

Pengaruh non 

performing 

financing 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah, 

mudharabah, 

dan 

musyarakah 

pada bank 

umum syariah 

di Indonesia. 

Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa 

variabel non 

performing financing 

(NPF) berpengaruh 

negatif terhadap 

ketiga pembiayaan 

yaitu murabahah, 

musyarakah, dan 

mudharabah . 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

adalah sama-

sama 

menggunaka

n data 

sekunder dan 

menggunaka

n metode 

penelitian 

purposive 

sampling. 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

adalah dilihat 

dari objek 

penelitian 

dan juga 

analisisnya. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n analisis 

regresi data 

panel 



sedangkan 

penelitian ini 

menggunaka

n analisis 

regresi 

sederhana. 

4444 4 Wuri Ariyanti 

N.P. “Analisis 

Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga 

(DPK), Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR), 

Non 

Performing 

Financing 

(NPF), dan 

Return On 

Assets (ROA) 

Terhadap 

Pembiayaan 

Pada 

Perbankan 

Syariah”. 

Dari hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

secara parsial hanya 

DPK yang 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap pembiayaan, 

sedangkan CAR, 

NPF, dan ROA tidak 

berpengaruh terhadap 

pembiayaan. Secara 

simultan variabel 

DPK, CAR, NPF, dan 

ROA berpengaruh 

signifikan terhadap 

pembiayaan. Hal ini 

dibuktikan dengan 

nilai sig-F 0,000 yang 

lebih kecil dari 

signifikansi 5%. 

Kemampuan prediksi 

dari keempat variabel 

tersebut terhadap 

pembiayaan adalah 

98,9% sebagaimana 

ditunjukkan oleh 

besarnya adjusted R 

square (R
2
), 

sedangkan sisanya 

1,1% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang 

tidak dimasukkan 

kedalam model 

penelitian. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

adalah sama-

sama 

menggunaka

n data 

sekunder dan 

menggunaka

n metode 

penelitian 

purposive 

sampling. 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian ini 

adalah  

dilihat dari 

objek 

penelitian, 

perbedaan 

yang lainnya 

adalah 

terletak pada 

alat uji 

analisisnya. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n regresi 

linier 

berganda 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunaka

n regresi 

sederhana. 

555   5 Dita Wulan 

Sari. 

“Pengaruh 

Pembiayaan 

Jual Beli, 

Pembiayaan 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

pembiayaan jual beli 

dan variabel NPF 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

adalah sama-

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian ini 

adalah  



Bagi Hasil, 

Financing To 

Deposit Ratio 

(FDR) dan 

Non 

Performing 

Financing 

(NPF) 

Terhadap 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah Di 

Indonesia 

Periode 2009-

2012”. 

 

terhadap ROA Bank 

Umum Syariah. 

Pembiayaan bagi hasil 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap ROA Bank 

Umum Syariah. 

Sedangkan variabel 

FDR berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap ROA Bank 

Umum Syariah. 

Kemampuan prediksi 

dari keempat variable 

tersebut terhadap 

ROA sebesar 48,1%, 

sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar 

model penelitian. 

sama 

menggunaka

n data 

sekunder dan 

menggunaka

n metode 

penelitian 

purposive 

sampling. 

dilihat dari 

objek 

penelitian, 

perbedaan 

yang lainnya 

adalah 

terletak pada 

alat uji 

analisisnya. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n regresi 

linier 

berganda 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunaka

n regresi 

sederhana. 

6666   6 Ferial 

Nurbaya. 

“Analisis 

Pengaruh 

CAR, ROA, 

FDR dan DPK 

Terhadap 

Pembiayaan 

Murabahah 

Periode Maret 

2001- 

Desember 

2009”. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel CAR, ROA, 

FDR, dan DPK secara 

simultan mempunyai 

pengaruh terhadap 

pembiayaan 

murabahah. Hasil uji 

koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa 

keempat variabel 

bebas mempengaruhi 

variabel terikat 

sebesar 98% dan 

sisanya 2% 

dipengaruhi oleh 

variabel lain yang 

tidak diteliti. Secara 

parsial CAR, ROA 

dan DPK memiliki 

pengaruh yang positif 

dan signifikan 

terhadap pembiayaan 

murabahah. 

Sedangkan FDR tidak 

memiliki pengaruh 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

adalah sama-

sama 

menggunaka

n data 

sekunder dan 

menggunaka

n metode 

penelitian 

purposive 

sampling. 

Penelitian ini 

adalah  

dilihat dari 

objek 

penelitian, 

perbedaan 

yang lainnya 

adalah 

terletak pada 

alat uji 

analisisnya. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n regresi 

linier 

berganda 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunaka

n regresi 

sederhana. 



terhadap pembiayaan 

murabahah. 

7777   7 Mufqi Firaldi. 

“Analisis 

Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga 

(DPK), Non 

Performing 

Financing 

(NPF) dan 

Tingkat Inflasi 

Terhadap Total 

Pembiayaan 

Yang 

Diberikan 

Oleh BPR 

Syariah Di 

Indonesia 

Periode 

Januari 2007 – 

Oktober 

2012”. 

 

Hasil dari penelitian 

ini mengindikasikan 

bahwa DPK 

mempuyai pengaruh 

jangka pendek 

terhadap total 

pembiayaan, non 

performing financing 

mempunyai pengaruh 

jangka pendek 

terhadap total 

pembiayaan, dan 

Inflasi tidak 

mempunyai pengaruh 

terhadap total 

pembiayaan yang 

diberikan Bank 

Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Indonesia. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

adalah sama-

sama 

menggunaka

n data 

sekunder. 

Penelitian ini 

adalah  

dilihat dari 

objek 

penelitian, 

perbedaan 

yang lainnya 

adalah 

terletak pada 

alat uji 

analisisnya. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n uji 

kointegrasi 

dan 

menggunaka

n model 

koreksi 

kesalahan, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunaka

n regresi 

sederhana. 

8888   8 Latifatul 

Mufidah. 

“Analisis 

Variabel-

Variabel Yang 

Mempengaruhi 

Pembiayaan 

Murabahah 

Pada Bank 

Umum Syariah 

Periode Tahun 

2009 – 2011”. 

Hasil analisis uji F 

menunjukkan bahwa, 

Dana Pihak Ketiga 

(DPK), margin 

keuntungan, modal 

sendiri, Non 

Performing Financing 

(NPF), Sertifikat 

Wadiah Bank 

Indonesia (SWBI) dan 

suku bunga secara 

simultan atau 

bersama-sama 

berpengaruh terhadap 

pembiayaan 

murabahah. Secara 

parsial atau pada uji t 

menunjukkan bahwa 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

adalah sama-

sama 

menggunaka

n data 

sekunder dan 

menggunaka

n metode 

penelitian 

purposive 

sampling. 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian ini 

adalah  

dilihat dari 

objek 

penelitian, 

perbedaan 

yang lainnya 

adalah 

terletak pada 

alat uji 

analisisnya. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunaka



hanya dua variabel 

yang berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pembiayaan 

murabahah, yaitu 

margin keuntungan 

dan modal sendiri, 

sedangkan Dana 

Pihak Ketiga (DPK), 

Non Performing 

Financing (NPF), 

Sertifikat Wadiah 

Bank Indonesia 

(SWBI) dan suku 

bunga tidak terbukti 

signifikansinya. 

Adapun koefisien 

determinasi (R
2
) 

sebesar 0,930 yang 

berarti pembiayaan 

murabahah pada Bank 

Umum Syariah 

mampu dijelaskan 

oleh variabel 

independen sebesar 

93% dan sisanya 

sebesar 7% 

dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar 

model penelitian ini.  

n regresi 

linier 

berganda 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunaka

n regresi 

sederhana. 

999   9 Endang 

Nurjaya. 

“analisis 

Pengaruh 

Inflasi, 

Sertifikat Bank 

Indonesia 

Syariah 

(SBIS), Non 

Performing 

Financing 

(NPF) Dan 

Dana Pihak 

Ketiga (DPK) 

Terhadap 

Pembiayaan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel inflasi, 

sertifikat bank 

Indonesia syariah 

(SBIS), non 

performing financing 

(NPF) dan dana pihak 

ketiga (DPK) 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

pembiayaan 

murabahah pada bank 

syariah di Indonesia. 

Dalam penelitian ini 

diketahui bahwa 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

adalah sama-

sama 

menggunaka

n metode 

kuantitatif, 

dan untuk 

pengumpulan 

datanya 

menggunaka

n data 

sekunder. 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian ini 

adalah  

dilihat dari 

objek 

penelitian, 

perbedaan 

yang lainnya 

adalah 

terletak pada 

alat uji 

analisisnya. 

Penelitian 



Murabahah 

Pada Bank 

Syariah Di 

Indonesia 

Periode 

Januari 2007-

Maret 2011”. 

 

variabel inflasi, non 

performing financing 

(NPF) dan dana pihak 

ketiga (DPK) 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap pembiayaan 

murabahah pada bank 

syariah di Indonesia. 

Sedangkan variabel 

Sertifikat Bank 

Indonesia syariah 

(SBIS) berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap pembiayaan 

murabahah pada bank 

syariah di Indonesia. 

Hasil uji t 

menunjukkan 

bahwa 

variabel NPF 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah. 

terdahulu 

menggunaka

n regresi 

linier 

berganda 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunaka

n regresi 

sederhana. 

 10 Miftakhatul 

Fauyiati. 

“Pengaruh 

Biaya 

Operasional, 

Non 

Performing 

Financing 

(NPF) Dan 

Cash Ratio 

Terhadap 

Pendapatan 

Margin 

Murabahah 

Pada PT. Bank 

Muamalat 

Indonesia, Tbk 

Periode Maret 

2006 – 

Desember 

2013”. 

Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis 

secara simultan 

menggunakan uji F 

didapat nilai 

probabilitas 0,000 

jauh lebih kecil dari 

nilai alpha 0,05. Jadi 

dapat disimpulkan 

bahwa biaya 

operasional, non 

performing financing 

(NPF) dan cash ratio 

secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap 

pendapatan margin 

murabahah. Nilai 

koefisien determinasi 

(R
2
) adalah sebesar 

93,1% dan sisanya 

6,9% dipengaruhi 

oleh variabel-variabel 

lain yang tidak 

terdapat dalam 

penelitian ini. Dari 

pengujian secara 

parsial variabel biaya 

operasional 

berpengaruh positif 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

adalah sama-

sama 

menggunaka

n metode 

kuantitatif, 

dan untuk 

pengumpulan 

datanya 

menggunaka

n data 

sekunder. 

Hasil uji t 

menunjukkan 

bahwa 

variabel NPF 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah. 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian ini 

adalah  

dilihat dari 

objek 

penelitian, 

perbedaan 

yang lainnya 

adalah 

terletak pada 

alat uji 

analisisnya. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n regresi 

linier 

berganda 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunaka

n regresi 

sederhana. 



terhadap pendapata 

margin murabahah. 

Variabel NPF 

berpengaruh negative 

terhadapa pendapatan 

margin murabahah 

dengan tingkat sig t 

sebesar 0,011. 

Sedangkan variabel 

cash ratio tidak 

berpengaruh terhadap 

pendapatan margin 

murabahah dengan 

tingkat sig t sebesar 

0,443. 

 Sumber: data diolah. 

B. Kajian Teori 

1. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 

tahun 2008 tentang perbankan syariah, yang dimaksud dengan 

bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank 

umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah.
11

 

b. Jenis-Jenis Akad Syariah 

Pada dasarnya, akad-akad dalam perbankan syariah dapat 

digolongkan menjadi dua, yaitu:
12
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1) Akad tijarah (tijary)  

Akad tijarah (tijary) adalah akad komersial. Konsep akad 

tijarah ini adalah adanya pertukaran, yakni pertukaran tersebut 

bisa dilakukan antara benda dan benda, benda dan uang, atau 

sebaliknya. Pada intinya, akad tijarah merupakan akad niaga. 

Oleh karena itu, dalam akad ini para pihak boleh mengambil 

keuntungan dari transaksi niaga yang ada. 

Yang termasuk dalam kategori pertukaran tersebut adalah: 

a) Jual beli, antara lain murabahah, istisna’ dan salam. 

b) Yang mengandung unsur pencampuran kepemilikan, antara 

lain mudharabah dan syirkah. 

c) Yang mengandung unsur sewa, antara lain ijarah murni dan 

ijarah muntahiya bi al-tamlik (IMBT). 

2) Akad tabarru’  

Akad tabarru’ adalah akad kebajikan. Akad tabarru’ 

merupakan akad yang tidak mengandung unsur pertukaran 

kepemilikan maupun pertukaran benda dengan benda atau uang 

dengan benda. Berbeda dengan akad tijarah, yang merupakan 

akad niaga, akad tabarru’ ini memiliki sifat sosial (tolong-

menolong). Dengan demikian pada umumnya dalam akad 

tabarru’ tidak boleh mengambil keuntungan dari transaksi 



yang menggunakan akad ini. Akad ini mengandung unsur 

murni titipan dan unsur kepercayaan.
13

 

c. Produk Dana dan Jasa Perbankan Syariah 

Untuk memahami operasional bank syariah diperlukan 

pengetahuan tentang prinsip dasar bank syariah. secara teknis 

beberapa produk dan layanan bank syariah menyerupai produk dan 

layanan bank konvensional, namun secara prinsip memiliki 

ketidaksamaan yang didasari adanya perbedaan akad. 

1) Penghimpunan Dana (funding) 

a) Wadi’ah, yang termasuk didalamnya antara lain: wadi’ah 

al-amanah dan wadi’ah yad-dhamanah. 

b) Mudharabah, antara lain: deposito, giro, tabungan dan 

mudharabah muqayyadah (jasa investasi). 

2) Penyaluran Dana (lending) 

a) konsep jual beli, antara lain murabahah, salam dan 

istishna’. 

b) konsep kerjasama, antara lain mudharabah dan musyarakah. 

c) konsep sewa-menyewa, antara lain ijarah murni dan ijarah 

muntahiya bi al-tamlik (IMBT). 

3) Multijasa Perbankan (ujrah) 

a) Hiwalah 

b) Rahn (gadai) 
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c) Letter of credit 

d) Kafalah 

e) Sharf 

f) Qardh 

g) Wakalah. 

2. Non Performing Financing  

a. Pengertian Non Performing Financing  

Tujuan utama bank menyalurkan pembiayaan kepada debitur 

adalah debitur dapat mengembalikan seluruh pinjamnnya sesuai 

dengan jangka waktu yan telah diperjanjikan dengan memberikan 

imbalan/ujroh. Namun demikian, hampir tidak ada bank yang 

semua pembiayaannya lancar. 

Pembiayaan bermasalah adalah suatu keadaan dimana nasabah 

sudah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh 

kewajibannya kepada bank seperti yang telah diperjanjikan. Kredit 

bermasalah akat berakibat pada kerugian bank, yaitu kerugian 

karena tidak diterimanya kembali dana yang telah disalurkan 

maupun pendapatan imbalan/ujroh yang tidak dapat diterima. 

Artinya bank kehilangan kesempatan mendapat ujroh, yang 

berakibat pada penurunan pendapatan secara total.
14
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Ada beberapa pengertian pengertian pembiayaan bermasalah, 

yaitu sebagai berikut.
15

 

1) Pembiayaan yang didalam pelaksanaannya belum 

mencapai/memenuhi target yang diinginkan bank. 

2) Pembiayaan yang kemungkinan timbulnya risiko di kemudian 

hari bagi bank dalam arti luas. 

3) Mengalami kesulitan di dalam penyelesaian kewajiban-

kewajibannya, baik dalam bentuk pembayaran kembali 

pokoknya dan/atau pembayaran ujroh, denda keterlambatan, 

serta ongkos-ongkos bank yang menjadi beban debitur. 

4) Pembiayaan dimana pembayaran kembalinya dalam bahaya, 

terutama apabila sumber-sumber pembayaran kembali yang 

diharapkan diperkirakan tidak cukup untuk membayar kembali 

pembiayaan sehingga belum mencapai/memenuhi target yang 

diinginkan oleh bank. 

5) Pembiayaan dimana terjadi cedera janji dalam pembayaran 

kembali sesuai perjanjian sehingga terdapat tunggakan, atau 

ada potensi kerugian di perusahaan debitur sehingga memiliki 

kemungkinan timbulnya risiko di kemudian hari bagi bank 

dalam arti luas. 

Pembiayaan bermasalah bisa dilihat dari rasio Non 

Performing Financing (NPF) net. Non Performing Financing 
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(NPF) net  adalah perbandingan antara pembiayaan bermasalah 

setelah dikurangi Cadangan Kerugian Pengurangan Nilai (CKPN) 

terhadap total kredit dengan formula sebagai berikut:
16

 

 

         
                                                

                
   

 

Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan dengan 

kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet dan dihitung 

berdasarkan nilai tercatat dalam neraca. 

CKPN Pembiayaan adalah cadangan yang wajib dibentuk 

bank sesuai ketentuan dalam Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) mengenai instrument keuangan Pedoman 

Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI), yang mencakup CKPN 

pembiayaan secara individual dan kolektif. 

Total pembiayaan dihitung berdasarkan nilai tercatat dalam 

neraca secara gross (belum dikurangi CKPN). 

b. Faktor-Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 

Faktor-faktor pembiayaan bermasalah berasal dari intern bank dan 

ekstern bank.
17
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1) Faktor intern bank 

Beberapa faktor penyebab pembiayaan bermasalah yang 

berasal dari intern bank antara lain: 

a) Analisis yang dilakukan oleh pejabat bank kurang tepat, 

sehingga tidak dapat memprediksi apa yang akan terjadi 

dalam kurun waktu selama jangka waktu pembiayaan. 

b) Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani 

pembiayaan dan nasabah, sehingga bank memutuskan 

pembiayaan yang tidak seharusnya diberikan. 

c) Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis 

usaha debitur, sehingga tidak dapat melakukan analisis 

kredit dengan tepat dan akurat. 

d) Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya 

komisaris, direktur bank sehingga petugas tidak independen 

dalam memutuskan pembiayaan. 

e) Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring 

pembiayaan. 

2) Faktor ekstern bank 

Beberapa faktor ekstern yang dapat menyebabkan 

pembiayaan bermasalah antara lain: 

a) Debitur dengan sengaja tidak melakukan pembayaran 

angsuran kepada bank, karena nasabah tidak memiliki 

kemauan dalam memenuhi kewajibannya. 



b) Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana 

yang dibutuhkan terlalu besar. Hal ini akan memiliki 

dampak terhadap keuangan perusahaan dalam memenuhi 

kebutuhan  modal kerja. 

c) Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan 

menggunakan dana pembiayaan tersebut tidak sesuai 

dengan tujuan penggunaan (side streaming). Misalnya 

dalam pengajuan pembiayaan, disebutkan pembiayaan 

investasi, ternyata dalam praktiknya setelah dana 

pembiayaan dicairkan, dana tersebut digunakan untuk 

modal kerja. 

d) Adanya unsur ketidaksengajaan, misalnya bencana alam, 

ketidakstabilan perekonomian negara sehingga inflasi 

tinggi. 

c. Jenis Pembiayaan Sesuai Dengan Kolektibilitas 

Pembiayaan dapat dibedakan sesuai dengan 

kolektibilitas/kualitas/penggolongan pembiayaan yaitu Performing 

Financing Dan Non Performing Financing. Penggolongan 

pembiayaan menjadi Performing Financing Dan  Non Performing 

Financing didasarkan pada kriteria kualitatif dan kuantitatif. 

Penilaian penggolongan pembiayaan secara kualitatif didasarkan 

pada prospek usaha debitur dan kondisi keuangan usaha debitur. 

Kondisi keuangan debitur dapat dilihat dari kemungkinan 



kemampuan debitur untuk membayar kembali pinjamannya dari 

hasil usahanya. Penggolongan pembiayaan secara kuantitatif 

didasarkan pada pembayaran angsuran oleh debitur yang tercermin 

dalam catatan bank. Pembayaran angsuran mencakup pembayaran 

pinjaman pokok dan ujroh.
18

 

Performing Financing merupakan  penggolongan pembiayaan 

atas kualitas pembiayaan nasabah yang lancar dan/atau terjadi 

tunggakan sampai dengan 90 hari. Performing Financing dibagi 

menjadi dua yaitu:
19

 

a) Pembiayaan Lancar 

Pembiayaan lancar adalah pembiayaan yang tidak 

terdapat tunggakan. Setiap tanggal jatuh tempo angsuran, 

debitur dapat membayar pinjaman pokok dan ujroh. 

b) Pembiayaan Dalam Perhatian Khusus 

Pembiayaan dalam perhatian khusus adalah 

penggolongan pembiayaan  yang tertunggak baik angsuran 

pinjaman pokok maupun pembayaran ujroh, akan tetapi 

tunggakannya sampai dengan 90 hari (tidak melebihi 90 hari 

kalender). 
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Non-Performing Financing merupakan pembiayaan 

yang menunggak melebihi 90 hari. Non-Performing Financing 

dibagi menjadi tiga yaitu:
20

 

a) Pembiayaan Kurang Lancar 

Pembiayaan kurang lancar terjadi apabila debitur tidak 

dapat membayar angsuran pinjaman pokok dan/ atau ujroh 

antara 91 hari sampai dengan 180 hari. 

b) Pembiayaan Diragukan 

Pembiayaan diragukan terjadi dalam hal debitur tidak 

dapat membayar angsuran pinjaman pokok dan/ atau 

pembayaran ujroh antara 181 hari sampai dengan 270 hari. 

c) Pembiayaan Macet 

Pembiayaan macet terjadi bila debitur tidak mampu 

membayar berturut-turut lebih dari 270 hari.   

d. Prinsip-prinsip Analisis Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan aktivitas utama bank yang 

menghasilkan pendapatan bagi bank syariah. Investasi sejumlah 

dana kepada pihak lain dalam bentuk pembiayaan memiliki risiko 

gagal bayar dari nasabah pembiayaan. Sebagai sarana untuk 

mendapatkan keyakinan-keyakinan diupayakan langkah-langkah 

analisa dengan menggunakan pendekatan prinsip misalnya: prinsip 
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5C+1C dan prinsip 7P. Prinsip analisis pembiayaan didasarkan 

pada rumus 5C+1C, yaitu:
21

 

a) Character artinya penilaian bank atas karakter calon debitur 

sehingga bank dapat menyimpulkan bahwa debitur tersebut 

jujur, beritikad baik, dan tidak akan menyulitkan bank di 

kemudian hari. Artinya bank terlebih dahulu meneliti calon 

debiturnya dari sudut kepribadian dan akhlaknya, agar 

pembiayaan yang diberikan tidak disalahgunakan. 

b) Capacity artinya penilaian bank atas kemampuan calon debitur 

dalam bidang usahanya dan atau kemampuan manajemen 

debitur sehingga bank yakin bahwa usaha yang akan dibiayai 

dengan pembiayaan tersebut dikelola oleh orang-orang yang 

tepat dan benar. 

c) Capital artinya penilaian bank atas posisi keuangan calon 

debitur secara keseluruhan, termasuk aliran kas debitur, baik 

untuk masa lalu maupun proyeksi pada masa yang akan datang, 

sehingga dapat diketahui kemampuan permodalan debitur dalam 

menunjang pembiayaan proyek atau usaha debitur yang 

bersangkutan. 

d) Condition of economic artinya penilaian bank atas kondisi pasar 

di dalam maupun luar negeri, baik masa lalu maupun masa yang 
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akan datang, sehingga dapat diketahui prospek pemasaran dari 

hasil usaha debitur yang dibiayai oleh bank. 

e) Collateral artinya penilaian bank terhadap agunan yang dimiliki 

oleh calon debitur. 

f) Constraint artinya hambatan-hambatan yang mungkin 

mengganggu proses usaha.
22

 

Kemudian Prinsip analisis pembiayaan didasarkan pada 

rumus 7P, yaitu:
23

 

a) Personality, yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau 

tingkah lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Personality 

juga mencakup emosi, tingkah laku, dan tindakan nasabah 

dalam menghadapi suatu masalah. 

b) Party, yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi 

tertentu atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, 

loyalitas serta karakternya. 

c) Purpose, yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam 

mengambil pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan, termasuk 

jenis pembiayaan yang diinginkan nasabah. 

d) Prospect, yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan 

datang mengutungkan atau tidak, atau dengan kata lain 

mempunyai prospek atau sebaliknya. 
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e) Payment, merupakan ukuran bagaimana cara nasabah 

mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber 

mana saja dana untuk pengembalian pembiayaan. 

f) Profitability, untuk menganalisis bagaimana kemampuan 

nasabah dalam mencari laba. Profitability diukur dari periode ke 

periode apakah akan tetap sama atau akan semakin meningkat, 

apalagi dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya. 

g) Protection, tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan 

jaminan mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa 

jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi.
24

 

e. Prosedur pemberian pembiayaan 

Sebelum debitur memperoleh pembiayaan terlebih dahulu 

harus melalui tahapan-tahapan penilaian mulai dari pengajuan 

proposal pembiayaan dan dokumen-dokumen yang diperlukan, 

pemeriksaan keaslian dokumen, analisis pembiayaan samapi 

dengan pembiayaan dikucurkan. 

Secara umum akan dijelaskan prosedur pemberian 

pembiayaan oleh badan hukum sebagai berikut.
25

 

1) Pengajuan proposal 

Yang perlu diperhatikan dalam setiap pengajuan proposal 

pembiayaan hendaknya yang berisi keterangan tentang: 
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a) Riwayat perusahaan. 

b) Tujuan pemgambilan pembiayaan. 

c) Besarnya pembiayaan dan jangka waktu. 

d) Cara pemohon pengembalian pembiayaan. 

e) Jaminan pembiayaan 

Selanjutnya proposal harus dilampiri dengan berkas-berkas 

yang telah dipersyaratkan seperti: 

a) Akta pendirian perusahaan. 

b) Bukti diri (KTP) para pengurus dan pemohon pembiayaan. 

c) TDP (tanda daftar perusahaan). 

d) NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak). 

e) Neraca laporan rugi laba 3 tahun terakhir. 

f) Fotokopi sertifikat yang dijadikan jaminan. 

g) Daftar penghasilan bagi perseorangan. 

h) Kartu keluarga (KK) bagi perseorangan. 

2) Penyelidikan berkas pinjaman 

Yang perlu diperhatikan dalam Penyelidikan berkas 

pinjaman adalah membuktikan kebenaran dan keaslian dari 

berkas-berkas yang ada, seperti akta notaris, TDP, KTP, dan 

surat-surat yang dijadikan jaminan. 

3) Penilaian kelayakan pembiayaan 

Adapun aspek-aspek yang perlu dinilai dalam pemberian 

fasilitas pembiayaan adalah: 



a) Aspek hukum 

b) Aspek pasar dan pemasaran 

c) Aspek keuangan 

d) Aspek teknis/operasi 

e) Aspek manajemen 

f) Aspek ekonomi sosial 

g) Aspek AMDAL. 

4) Wawancara pertama 

5) Peninjauan ke lokasi (on the spot) 

6) Wawancara kedua 

7) Keputusan pembiayaan 

Keputusan pembiayaan adalah menentukan apakah pembiayaan 

layak untuk diberikan atau ditolak, jika layak maka dipersiapkan 

administrasinya, biasanya keputusan pembiayaan akan mencakup: 

a) Akad pembiayaan yang akan ditandatangani 

b) Jumlah dana yang diterima 

c) Jangka waktu pembiayaan 

d) Biaya-biaya yang harus dibayar. 

8) Penandatanganan akad pembiayaan/perjanjiam lainnya 

Penandatanganan biasanya dilaksanakan antara bank 

dengan debitur secara langsung atau melalui notaris. 

 

 



9) Realisasi pembiayaan 

 pembiayaan diberikan setelah penandatanganan surat-surat 

yang diperlukan dengan rekening giro atau tabungan di bank 

yang bersangkutan. Pencairan dana tergantung dari kesepakatan 

kedua belah pihak dan dapat dilakukan sekaligus maupun 

secara bertahap. 

f. Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah 

Penyelamatan pembiayaan bermasalah adalah serangkaian 

tindakan yang dapat dilakukan bank terhadap debitur bermasalah 

untuk dapat memperbaiki kinerja usaha debitur yang bersangkutan 

dan kualitas pembiayaannya, yang didasarkan atas hasil analisis 

bank. Debitur tersebut masih mempunyai prospek terkait aktivitas 

usaha yang dijalaninya dan dapat melaksanakan kewajibannya 

kepada bank sehingga dapat menjaga kepentingan bank dan 

melindungi bank dari potensi risiko yang lebih besar.
26

 Tindakan 

yang dapat dilakukan bank dalam penyelamatan pembiayaan 

bermasalah, antara lain sebagai berikut. 

1) Rescheduling, Reconditioning, dan Restructuring (R3) 

Rescheduling (penjadwalan ulang) 

Rescheduling adalah perubahan syarat pembiayaan hanya 

menyangkut jadwal pembayaran dan atau jangka waktu 
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termasuk masa tenggang (grace period) dan perubahan 

besarnya angsuran pinjaman.  

Perubahan persyaratan pembiayaan yang hanya 

menyangkut jadwal pembayaran dan jangka waktu dan  

memperoleh fasilitas rescheduling hanyalah debitur yang 

memenuhi persyaratan tertentu, antara lain sebagai berikut. 

a) Usaha debitur memiliki prospek untuk bangkit kembali. 

b) Debitur menunjukkan itikad baik, yaitu memiliki keinginan 

untuk membayar dan adanya keyakinan bahwa debitur tetap 

berminat dan atau berniat untuk terus mengelola usahanya. 

c) Agunan yang dikuasai bank cukup meng-cover dan 

memenuhi syarat yuridis. 

Dengan demikian, dasar melakukan rescheduling adalah: 

a) Hanya kesulitan likuidasi sementara; 

b) Nasabah kooperatif dan beritikad baik; 

c) Sarana produksi masih ada; 

d) Memiliki dana cukup; 

e) Perpanjangan jangka waktu tidak melebihi umur 

teknis/ekonomi sarana produksi. 

Reconditioning  

Reconditioning yaitu perubahan sebagian atau seluruh 

syarat pembiayaan yang tidak terbatas pada perubahan jadwal 

pembayaran, jangka waktu, dan persyaratan lainnya. Perubahan 



syarat pembiayaan tersebut tidak termasuk penambahan dana 

atau injeksi dan konversi sebagian atau seluruh pembiayaan 

menjadi equity perusahaan.  

Perubahan sebagian atau seluruh syarat pembiayaan yang 

tidak terbatas pada perubahan jadwal pembayaran, jangka 

waktu dan persyaratan lain sepanjang tidak menyangkut 

perubahan maksimum pembiayaan. Dalam reconditioning ini, 

diberikan kepada debitur yang bersifat jujur, terbuka, dan 

cooperative serta usahanya masih potensial dapat beroperasi 

dengan menguntungkan namun mengalami kesulitan keuangan. 

Restructuring 

Upaya penyelamatan dengan melakukan perubahan syarat-

syarat pembiayaan menyangkut penambahan dana bank, 

konversi seluruh atau sebagian tunggakan pinjaman menjadi 

pokok pembiayaan baru atau konversi seluruh atau sebagian 

dari pembiayaan menjadi equity perusahaan dan equity bank, 

yang dilakukan dengan atau tanpa rescheduling atau 

reconditioning. 

Tindakan restructuring dapat diberikan kepada debitur 

yang masih mempunyai itikad baik untuk melunasi 

kewajibannya dan faktor-faktor yang mendukung tindakan 

restructuring, misalnya adanya pemasaran produk nasabah 

masih baik, kondisi mesin/pabrik/proses/sarana produksi yang 



masih berfungsi baik dan masih dapat ditingkatkan. Faktor 

lainnya adalah dikelolanya usaha nasabah oleh manajemen 

profesional, dan mempekerjakan tenaga kerja yang cukup 

terampil dan didukung oleh teknologi yang memadai. Untuk 

keperluan produksi, nasabah tidak mengalami kesulitan untuk 

mendapatkan bahan baku dan kondisi secara global masih 

cukup mendukung. 

2) Manajemen Assistancy 

Manajemen Assistancy, yaitu bantuan konsultasi dan 

manajemen profesional yang diberikan bank pada nasabah yang 

masih mampu. Jika kondisi nasabah tidak membaik sesuai 

dengan yang diharapkan pada langkah penyelamatan, maka 

dapat dipertimbangkan tindakan penyelesaian pembiayaan 

bermasalah. Namun, tindakan ini harus didasarkan pembuktian 

secara kuantitatif merupakan tindakan yang paling 

menguntungkan bagi bank. 

3) Debt to Equity Swap 

Secara umum, debt to equity swap merupakan suatu 

kesepakatan untuk menukar utang dengan saham (equity) di 

suatu perusahaan. Terkait dengan perbankan (khususnya 

pembiayaan), debt to equity swap  merupakan kegiatan 

penyertaan modal sementara dalam rangka penyelamatan 

pembiayaan dalam bentuk penyertaan modal oleh bank pada 



perusahaan debitur untuk mengatasi kegagalan pembiayaan, 

yaitu dengan mengubah utang debitur dengan penyertaan 

modal bank pada perusahaan debitur. 

Kriteria debitur yang dapat diberikan skim ini adalah usaha 

masih prospektif dan manajemen kooperatif, terbuka dan 

beritikad baik. 

4) Perjanjian Penyelesaian Hutang (PPH) 

Merupakan penyelesaian tunggakan kewajiban debitur 

secara angsuran, yang didudukkan dalam suatu akta perjanjian 

penyelesaian hutang. Tunggakan debitur yang dimaksud adalah 

tunggakan ujroh dan tunggakan lainnya diluar hutang pokok, 

baik on balance sheet maupun off balance sheet. 

Kriteria debitur yang dapat diberikan skim ini adalah usaha 

masih prospektif dan manajemen kooperatif, terbuka dan 

beritikad baik.  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah 

ayat 280 yang berbunyi:
27

 

                

           

 

Artinya: Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, 

Maka berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan 

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik 

bagimu, jika kamu mengetahui. (QS. Al-Baqarah: 280). 
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g. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

Penyelesaian pembiayaan merupakan upaya yang dilakukan 

bank dimana setelah dilakukan identifikasi, evaluasi dan tindakan 

penyelamatan, bank meyakini bahwa debitur tersebut sudah tidak 

mempunyai prospek dalam melaksanakan kewajiban terkait dengan 

fasilitas pembiayaan yang telah diterimanya maupun dalam 

perbaikan kolektibilitas pembiayaannya, serta untuk mengamankan 

/meminimalkan bank dari risiko/kerugian yang semakin besar, 

melalui upaya pelunasan kembali atas fasilitas pembiayaan yang 

diberikan debitur. 

Upaya pelunasan atau penyelesaian pembiayaan bermasalah, 

dapat dilakukan melalui: 

1) Setoran dari debitur atau dari pemegang saham; 

2) Penjualan barang agunan; 

3) Take over fasilitas pembiayaan debitur oleh kreditur lain (bank 

lain atau investor); 

4) Eksekusi hak tanggungan melalui balai lelang; 

5) Litigasi (penyelesaian melalui pengadilan). 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh bank dalam upaya 

penyelesaian pembiayaan tersebut, antara lain sebagai berikut. 

1) Bank melakukan upaya penagihan kepada debitur untuk 

penyelesaian kewajibannya kepada bank (tunggakan pokok, 

angsuran, denda, dan biaya lainnya). 



2) Pembiayaan yang telah berada pada kolektibilitas lima telah 

dapat diusulkan untuk dihapus buku. 

3) Untuk memudahkan penetapan action plan/action step dalam 

upaya penagihan kepada debitur, debitur yang telah dihapus 

buku dikelompokkan berdasarkan potensi penagihan yang dapat 

direalisasi. 

Dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah tersebut bank berhak 

untuk: 

1) Menagih kewajiban debitur sehubungan dengan fasilitas yang 

diterimanya, baik on balance sheet maupun off balance sheet 

sesuai dengan yang tercatat dalam pembukuan bank. 

2) Memiliki preferensi terhadap agunan debitur yang telah diikat 

sehingga bank tidak perlu was-was terhadap timbulnya gugatan 

pihak lain terhadap debitur. 

3) Melakukan eksekusi terhadap agunan yang dikuasai bank, 

seperti eksekusi terhadap hak tanggungan. 

4) Menuntut borgtocht (company guarantee atau personal 

guarantee). 

3) Pembiayaan Murabahah 

a. Pengertian Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan dengan akad murabahah adalah pembiayaan 

berupa transaksi jual  beli barang sebesar harga perolehan barang 

ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati para pihak 



(penjual dan pembeli). Besar margin keuntungan dinyatakan dalam 

bentuk nominal rupiah atau persentase dari harga pembeliannya.
28

 

Contoh pembiayaan dengan akad murabahah antara lain: 

pembiayaan pemilikan rumah, pembiayaan kendaraan bermotor, 

pembiayaan modal kerja, pembiayaan investasi, serta pembiayaan 

multiguna. 

Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 29 Allah SWT 

berfirman:
29

 

                        

                  

         

 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-

Nisa’: 29). 

 

b. Mekanisme akad murabahah yakni sebagai berikut: 

1) Nasabah mengajukan permohonan kepada bank untuk membeli 

barang. 

2) Bank dan nasabah bersepakat melakukan negosiasi harga 

barang, persyaratan, dan cara pembayaran. 
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3) Bank dan nasabah bersepakat melakukan transaksi dengan akad 

murabahah. 

4) Bank membeli barang dari supplier/penjual sesuai spesifikasi 

yang diminta nasabah. 

5) Bank dan nasabah melakukan akad jual beli atas barang yang 

dimaksud. 

6) Supplier mengantarkan barang kepada nasabah. 

7) Nasabah menerima barang dan dokumen. 

8) Nasabah melakukan pembayaran sebesar pokok dan margin 

kepada bank dengan mengangsur. 

Secara sederhana, mekanisme pembiayaan dengan akad murabahah 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
30
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Gambar  2.1 
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Pokok-Pokok Yang Diatur Dalam Akad Murabahah 

Pada dasarnya  akad murabahah hampir sama dengan 

perjanjian jual beli yang dilaksanakan dalam hukum positif yang 

selama ini berlaku di Indonesia. Pokok-pokok yang diatur dalam 

akad murabahah adalah sebagai berikut:
31

 

1) Subjek perjanjian 

Dalam akad murabahah, bank bertindak selaku penjual dan 

nasabah bertindak selaku pembeli. Kriteria subjek disini sama 

dengan syarat dan ketentuan umum dalam akad syariah yang 

sudah dibahas sebelumnya.  
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2) Hal spesifik yang harus dipenuhi dalam akad murabahah 

a) Barang telah dimiliki oleh penjual dan barang yang 

diperjualbelikan tersebut bukan merupakan barang yang 

diharamkan oleh syariat islam. 

b) Keuntungan dan risiko di tangan penjual. 

c) Harus ada informasi harga dan biaya yang wajar. 

d) Informasi keuntungan yang jelas. 

e) Bank maupun nasabah harus melakukan akad murabahah 

yang bebas riba (bunga). 

3) Unsur kesepakatan (ijab qabul) 

Dalam akad harus ada pernyataan yang tegas mengenai: 

a) Harga barang, yang terdiri dari harga beli bank, 

keuntungan (margin) yang diambil dan harga jual dari 

bank. 

b) Cara pembayaran, apakah tunai ataukah cicilan. 

c) Jika dilakukan dengan cara cicilan, harus diperhitungkan 

jangka waktu pembayarannya. Semakin lama jangka waktu 

cicilan, nasabah akan semakin diuntungkan. Sebaliknya, 

semakin singkat waktu cicilan, bank yang akan lebih 

diuntungkan. 

d) Apabila terjadi kegagalan pembayaran (event of default), 

haruslah ditetapkan mengenai: 



1) Apakah yang menjadi penyebab kegagalan tersebut. 

Apabila karena force majeur, biasanya akan dilakukan 

penjadwalan ulang untuk melunasinya. Apabila karena 

kelalaian nasabah, bank berhak mengenakan penalty 

sebagai hukuman bagi nasabah yang bersangkutan. 

2) Jika memang sudah macet sepebuhnya, harus 

ditentukan tata cara pengembalian modal yang sudah 

dikeluarkan oleh bank. 

c. Wanprestasi Pada Skema Murabahah 

Dalam skema murabahah, apabila terjadi cedera janji 

(wanprestasi), akan ada risiko yang timbul, yaitu kewajiban untuk 

memberikan ganti rugi (adh-dhaman) dari pihak yang lalai. 

Seseorang dianggap melakukan wanprestasi apabila:
32

 

1) Objek jual  beli bukan milik penjual. 

2) Objek hasil curian. 

3) Menyalahi kesepakatan 

4) Objek rusak dalam perjalanan. 

5) Objek berbeda dari contoh yang disepakati. 

d. Risiko Dalam Transaksi Murabahah 

Dalam transaksi murabahah, risiko yang mungkin terjadi dan 

harus diantisipasi adalah:
33
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1) Risiko pembiayaan (credit risk), yang disebabkan oleh nasabah 

wanprestasi atau gagal dalam mengembalikan pembiayaan 

yang diterima dari bank (default). 

2) Risiko pasar, yang disebabkan oleh pergerakan nilai tukar, jika 

pembiayaan atas dasar akad murabahah diberikan dalam valuta 

asing. 

e. Jaminan Dalam Konsep Murabahah 

Pada dasarnya, jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar 

nasabah seriu dengan  pesanannya. Karena itu, bank dapat 

meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat 

dipegang. Dalam setiap akad murabahah yang diterapkan dalam 

praktik, biasanya memang ditetapkan suatu jaminan. 

Dalam skema murabahah, yang dijadikan jaminan 

pembayaran cicilan nasabah kepada bank  biasanya adalah barang 

yang dijual tersebut.
34
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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

  

A. GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

1. Sejarah berdirinya PT. BNI Syariah 

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan 

sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu 

adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat 

terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada 

Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 

didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di 

Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya 

UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor 

Cabang Pembantu. 

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di 

Kantor Cabang BNI Konvensional (Office Channelling) dengan kurang 

lebih 1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam 

pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan 

kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI 

Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan 

syariah. 
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Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin 

usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS 

BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan 

dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 

19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum 

Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off  bulan Juni 2010 tidak terlepas 

dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan 

diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 

Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

Disamping itu, komitmen pemerintah terhadap pengembangan perbankan 

syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk 

perbankan syariah juga semakin meningkat. Juni 2014 jumlah cabang BNI 

Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 

Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment Point. 

2. Visi dan misi PT. BNI Syariah 

a. Visi PT. BNI Syariah  

Visi BNI Syariah adalah “Menjadi bank syariah pilihan 

masyarakat yang unggul dalam layanan dan kinerja”. 

b. Misi PT. BNI Syariah: 

1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli 

pada kelestarian lingkungan. 



2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 

perbankan syariah. 

3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan 

ibadah. 

5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 

3. Produk-produk PT. BNI Syariah 

a. Penghimpunan Dana (Funding) 

1) Tabungan iB Baitullah Hasanah adalah tabungan dengan akad 

Mudharabah atau  Wadiah yang dipergunakan sebagai sarana 

untuk mendapatkan kepastian porsi berangkat menunaikan 

ibadah Haji (Reguler/Khusus) dan merencanakan ibadah 

Umrah sesuai keinginan penabung dengan sistem setoran 

bebas atau bulanan dalam mata uang Rupiah dan USD. 

2) Tabungan iB Hasanah Prima (BNI Syariah Tabungan Prima) 

adalah tabungan dengan akad Mudharabah yang memberikan 

berbagai fasilitas serta kemudahan bagi Nasabah segmen high 

networth individuals secara perorangan dalam mata uang 

rupiah dan bagi hasil yang lebih kompetitif. 

3) BNI Syariah Tabungan Anak (Tabungan iB Tunas Hasanah) 

adalah tabungan dengan akad Wadiah yang diperuntukkan bagi 

anak-anak dan pelajar yang berusia di bawah 17 tahun. 



4) Tabungan iB Bisnis Hasanah adalah tabungan dengan akad 

Mudharabah yang dilengkapi dengan detil mutasi debet dan 

kredit pada buku tabungan dan bagi hasil yang lebih kompetitif 

dalam mata uang rupiah. 

5) Tabungan iB Hasanah adalah Tabungan dengan akad 

Mudharabah atau  Wadiah yang memberikan berbagai fasilitas 

serta kemudahan dalam mata uang Rupiah. 

6) Tabungan iB Tapenas Hasanah (BNI Syariah Tabungan 

Rencana) adalah tabungan berjangka dengan akad Mudharabah 

untuk perencanaan masa depan yang dikelola berdasarkan 

prinsip syariah dengan sistem setoran bulanan yang bermanfaat 

untuk membantu menyiapkan rencana masa depan seperti 

rencana liburan, ibadah umrah, pendidikan ataupun rencana 

masa depan lainnya. 

7) TabunganKu iB ialah produk simpanan dana  dari Bank 

Indonesia yang dikelola sesuai dengan prinsip syariah dengan 

akad Wadiah dalam mata uang Rupiah untuk meningkatkan 

kesadaran menabung masyarakat. 

b. Penyaluran dana (lending) 

1) BNI Syariah Multifinance  

Pembiayaan kepada Multifinance adalah penyaluran 

pembiayaan langsung dengan pola executing, kepada 

http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-multifinance


Multifinance untuk usahanya dibidang  perusahaan 

pembiayaan sesuai dengan prinsip Syariah. 

Akad: Dibuatkan  plafond pembiayaan dan akad 

Musyarakah/Murabahah. 

2) BNI Syariah Kopkar/Kopeg  

Pembiayaan Kerjasama Kopkar/Kopeg iB Hasanah adalah 

fasilitas pembiayaan mudharabah produktif dimana BNI 

Syariah sebagai pemilik dana menyalurkan pembiayaan 

dengan pola executing kepada Koperasi Karyawan 

(Kopkar)/Koperasi Pegawai (kopeg) untuk disalurkan secara 

prinsip syariah ke end user/pegawai. 

Akad Pembiayaan: Akad pembiayaan ke kopkar/kopeg 

adalah mudharabah sedangkan akad pembiayaan dari 

kopkar/kopeg ke end user adalah murabahah. 

3) BNI Syariah Linkage Program  

Pembiayaan Kerjasama Linkage Program iB Hasanah adalah 

fasilitas pembiayaan dimana BNI Syariah sebagai pemilik dana 

menyalurkan pembiayaan dengan pola executing kepada 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) (BMT, BPRS, KJKS, dll) 

untuk diteruskan ke end user (pengusaha mikro, kecil, dan 

menengah syariah). Kerjasama dengan LKS dapat dilakukan 

secara langsung ataupun melalui Lembaga Pendamping. 

http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-kopkarkopeg-2
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-linkage-program


Akad Pembiayaan: Akad pembiayaan ke LKS adalah 

Mudharabah/Musyarakah sedangkan akad pembiayaan dari 

LKS ke end user sesuai dengan kebutuhan (Murabahah, 

Mudharabah, Musyarakah, Ijarah). 

4) BNI Syariah Usaha Besar  

Usaha Besar iB Hasanah adalah pembiayaan syariah yang 

digunakan untuk tujuan produktif (modal kerja maupun 

investasi) kepada pengusaha pada segmentasi besar 

berdasarkan prinsip-prinsip pembiayaan syariah. 

Akad: Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah. 

5) BNI Syariah Valas  

Pembiayaan Valas iB Hasanah adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh unit operasional dalam negeri kepada nasabah 

pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk mata uang valuta 

asing. 

Akad: Akad Pembiayaan Valas iB Hasanah yang dapat 

digunakan disesuaikan dengan kebutuhan calon nasabah 

pembiayaan. 

6) BNI Syariah Ekspor  

Pembiayaan  Ekspor iB Hasanah adalah fasilitas 

pembiayaan yang diberikan kepada eksportir (perusahaan 

ekspor), baik dalam rupiah maupun valuta asing untuk 

keperluan modal kerja dalam rangka pengadaan barang-barang 

http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-usaha-besar
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-valas-2
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-ekspor


yang akan diekspor (sebelum barang dikapalkan/preshipment) 

dan/atau untuk keperluan pembiayaan proyek investasi dalam 

rangka produksi barang ekspor. 

Bentuk Pembiayaan Ekspor iB Hasanah dibedaka 

menjadi 2 (dua), yaitu: 

a) Pembiayaan Ekspor iB Hasanah untuk pembiayaan pra-

pengapalan (Pre Shipment). 

b) Pembiayaan Ekspor iB Hasanah untuk pembiayaan Pasca 

Pengapalan (Post Shipment). 

Sesuai sifatnya Pembiayaan Ekspor iB Hasanah pra 

pengapalan dibedakan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu: 

a) Pembiayaan Murabahah/Musyarakah Ekspor, yaitu fasilitas 

Pembiayaan Ekspor iB Hasanah untuk membiayai kegiatan 

ekspor berdasarkan suatu rencana tertentu biasanya dalam 

waktu periode satu tahun. 

b) Pembiayaan Ekspor iB Hasanah/Transaksional, yaitu fasilitas 

pembiayaan ekspor untuk membiayai suatu transaksi ekspor 

tertentu atau bersifat transaksional (Transactie Financiering). 

7) BNI Syariah Onshore 

Pembiayaan Onshore iB Hasanah adalah pembiayaan 

yang diberikan oleh unit operasional dalam negeri kepada 

nasabah pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk mata uang 

http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-onshore


valuta asing untuk membiayai usaha yang dikategorikan 

kegiatan ekspor (penghasil devisa). 

Akad: Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah. 

8) BNI Syariah Sindikasi  

Pembiayaan Sindikasi iB Hasanah adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh dua atau lebih Lembaga Keuangan untuk 

membiaya suatu proyek/usaha dengan syarat-syarat dan 

ketentuan yang sama, menggunakan dokumen yang sama dan 

diadministrasikan oleh Agen yang sama pula. 

9) Rahn Mikro  

Pembiayaan mulai dari  Rp. 500 ribu hingga Rp. 50 Juta. 

Jangka Waktu  Pembiayaan 3,6,9,12 bulan (tidak dapat 

diperpanjang).  

Tujuan : Modal Usaha /produktif, biaya pendidikan, kesehatan, 

dan Keperluan lainnya. 

10) Mikro 2 iB Hasanah  

Pembiayaan mulai dari Rp. 5 Juta hingga Rp. 50 Juta. 

Jangka Waktu Pembiayaan mulai 6 bulan hingga 36 bulan. 

Tujuan : Pembiayaan pembelian barang modal kerja, Investasi 

produktif dan pembelian barang lainnya (konsumtif). 

11) Mikro 3 iB Hasanah  

Pembiayaan mulai dari > Rp. 50 Juta hingga Rp. 500 Juta. 

Jangka Waktu Pembiayaan mulai 6 bulan hingga 60 bulan. 

http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-sindikasi
http://www.bnisyariah.co.id/produk/rahn-mikro
http://www.bnisyariah.co.id/produk/mikro-2
http://www.bnisyariah.co.id/produk/mikro-3


Tujuan : Pembiayaan Pembelian barang modal kerja, Investasi 

produktif dan pembelian barang lainnya (konsumtif). 

12) Multiguna iB Hasanah  

Fasilitas Pembiayaan Konsumtif yang diberikan kepada 

anggota masyarakat untuk pembelian barang kebutuhan 

konsumtif dan/ atau jasa sesuai prinsip syariah dengan disertai 

agunan berupa tanah dan bangunan yang ditinggali berstatus 

SHM atau SHGB dan bukan barang yang dibiayai. 

Akad: Murabahah atau Ijarah Multijasa. 

13) BNI Syariah Otomotif 

Oto iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif 

murabahah yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk 

pembelian kendaraan bermotor dengan agunan kendaraan 

bermotor yang dibiayai dengan pembiayaan ini. 

Akad: Murabahah 

14) BNI Syariah Kepemilikan Emas  

Pembiayaan Emas iB Hasanah (BNI Syariah Kepemilikan 

Emas) merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan untuk 

membeli emas logam mulia dalam bentuk batangan yang 

diangsur secara pokok setiap bulannya melalui akad 

murabahah (jual beli). 

 

 

http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-kepemilikan-emas


15) BNI Syariah Pembiayaan Jaminan Cash  

CCF iB Hasanah adalah pembiayaan yang dijamin dengan 

cash, yaitu dijamin dengan Simpanan dalam bentuk Deposito, 

Giro, dan Tabungan yang diterbitkan BNI Syariah. 

Akad: Murabahah dan Ijarah Multijasa 

16) BNI Syariah Jasa Umroh  

Fleksi iB Hasanah Umroh (Fleksi Umroh) adalah 

Pembiayaan konsumtif bagi anggota masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan pembelian Jasa Paket Perjalanan Ibadah 

Umroh melalui BNI Syariah yang telah bekerja sama dengan 

Travel Agent sesuai dengan prinsip syariah. 

Akad: Ijarah Multijasa 

17) BNI Syariah KPR Syariah 

BNI Syariah KPR Syariah/Griya iB Hasanah  adalah 

fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada anggota 

masyarakat untuk membeli, membangun, merenovasi rumah 

(termasuk ruko, rusun, rukan, apartemen dan sejenisnya), dan 

membeli tanah kavling serta rumah indent, yang besarnya 

disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan dan kemampuan 

membayar kembali masing-masing calon. 

Akad: Murabahah 

 

 

http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-pembiayaan-jaminan-cash
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-jasa-umroh


18) Hasanah card 

iB hasanah card merupakan kartu pembiayaan yang 

berfungsi sebagai kartu kredit berdasarkan prinsip syariah, 

yaitu dengan sistem perhitungan biaya bersifat tetap, adil, 

transparan, dan kompetitif tanpa perhitungan bunga. iB 

hasanah card adalah kartu berbasis Syariah yang berfungsi 

seperti kartu pembiayaan sehingga diterima di seluruh tempat 

bertanda MasterCard dan semua ATM yang bertanda CIRRUS 

di seluruh dunia. iB hasanah card adalah salah satu kartu kredit 

yang menggunakan akad Syariah, yang diterbitkan oleh BNI 

Syariah, berikut ketentuan Fatwa. 

B. Penyajian Data 

Data diperoleh dari Laporan Keuangan Triwulan PT BNI Syariah  

antara Juni tahun 2010 – 30 Juni 2016. Data yang digunakan yaitu 

pembiayaan Murabahah berdasarkan Piutang Murabahah dan  data 

pembiayaan bermasalah berdasarkan rasio Non Performing Financing 

(NPF) net. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 berdasarkan 

kriteria purposive sampling, yaitu terbatas dari 30 Juni 2010 - 30 Juni 

2016. Data dari 30 Juni 2010 - 30 Juni 2016, secara sederhana dapat di 

lihat pada tabel di bawah: 

 

 

 



Tabel 3.1 

Laporan Keuangan Triwulan PT. BNI Syariah 

Periode 30 Juni 2010 - 30 Juni 2016 

Tahun Periode  NPF  Pembiayaan 

Murabahah (dalam 

jutaan rupiah) 

2010 Triwulan I - - 

Triwulan II 2,55 % 4.036.866 

Triwulan III 2,60 % 4.055.943 

Triwulan IV 1,95 % 4.377.022 

2011 Triwulan I 2,12 % 4.615.152 

Triwulan II 1,71 % 4.812.443 

Triwulan III 1,78 % 4.992.927 

Triwulan IV 2,42 % 5.241.961 

2012 Triwulan I 2, 77 % 5.683.680 

Triwulan II 1,75 % 6.210.919 

Triwulan III 1,62 % 7.001.814 

Triwulan IV 1,52 % 7.938.490 

2013 Triwulan I 0,97 % 8.882.565 

Triwulan II 1,54 % 10.378.595 

Triwulan III 1,49 % 11.755.104 

Triwulan IV 1,13 % 12.873.768 

2014 Triwulan I 1,27 % 14.297.278 

Triwulan II 1,34 % 15.880.658 

Triwulan III 1,51 % 17.073.938 

Triwulan IV 1,04 % 18.277.362 

2015 Triwulan I 1,30 % 19.481.558 

Triwulan II 1,38 % 20.738.289 

Triwulan III 1,33 % 21.028.221 

Triwulan IV 1,46 % 21.774.588 

2016 Triwulan I 1,59 % 22.033.706 

 Triwulan II 1,50 % 23.097.149 

Sumber: Situs Resmi BNI Syariah (www.bnisyariah.co.id). Laporan 

Keuangan Tahunan dan Triwulan PT BNI Syariah. data diolah. 

 

Dari tabel 3.1 menunjukkan bahwa variabel Y yaitu pembiayaan 

murabahah sebagai variabel dependen mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan yaitu dari triwulan 2 tahun 2010 hingga triwulan 2 tahun 2016. Dari 

hasil 3.1 juga menunjukkan bahwa variabel X yaitu variabel NPF (Non-



Performing Financing) mengalami fluktuatif yaitu dari triwulan 2 tahun 2010 

hingga triwulan 2 tahun 2016.  

C. Analisis Dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Data 

Tabel 3.2 

Hasil regresi linier sederhana 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19907441.764 2988387.101  6.662 .000 

NPF -54688.974 18613.805 -.522 -2.938 .007 

a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 

 

Berdasarkan tabel tersebut menggambarkan bahwa persamaan 

regresinya adalah Y = 19.907.441.764.000 + (-54.688.974.000)X. 

Dimana:  

Y = Pembiayaan Murabahah 

X = NPF 

Keterangan: 

1. Konstanta sebesar 19.907.441.764.000 menyatakan bahwa jika 

tidak ada NPF, maka pembiayaan murabahah adalah 

19.907.441.764.000. 

2. Koefisien regresi sebesar -54.688.974.000 menyatakan bahwa 

setiap penambahan satu satuan NPF akan menurunkan pembiayaan 

murabahah. Namun sebaliknya, jika NPF turun sebesar satu satuan, 

maka dapat diprediksi pembiayaan murabahah mengalami 

peningkatan sebesar -54.688.974.000. 



Dari tabel diatas juga terlihat bahwa nilai         sebesar -

2,938 dengan nilai signifikansinya 0,007. Dengan nilai signifikan 

yang lebih kecil dari batas nilai signifikansi tidak lebih dari 0,05 

maka dapat disimpulkan “terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Non Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan 

murabahah. 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan cara dengan 

melihat grafik Normal Probability Plot untuk mengetahui data 

berdistribusi normal atau tidak.  

Gambar  3.1 

Uji normalitas data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jika dilihat dari grafik Normal Probability-Plot diatas 

tampak bahwa titik-titik menyebar berhimpit di sekitar garis 

diagonal dan searah mengikuti garis diagonal maka hal ini 

dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi 

normal atau data memenuhi asumsi klasik normalitas. 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan cara dengan 

melihat grafik scatterplot, untuk mengetahui terjadi 

heteroskedastisitas atau tidak. 

Gambar 3.2 

Uji heteroskedastisitas 

  

Dari grafik scatterplot diatas, terlihat titik-titik menyebar 

secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 

pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

 



2) Uji Autokorelasi 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan cara dengan 

melihat tabel Durbin Watson, untuk mengetahui terjadi 

Autokorelasi atau tidak.  

Tabel 3.3 

Hasil autokorelasi 

 

 

 

 

Dari hasil analisis diatas diketahui bahwa nilai DW pada 

penelitian ini sebesar 1,457. Kemudian hasil tersebut akan 

dibandingkan dengan DW tabel. Jumlah sampel yang digunakan  

adalah 25 diperoleh nilai DW tabel sebesar 1,454. Karena nilai DW 

statistic lebih besar dari nilai DW tabel 1,457 < 1,454,  maka dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terdapat 

autokorelasi. 

b. Uji Hipotesis  

1) Uji t 

Uji t digunakan  untuk menguji signifikansi konstanta dan 

variabel dependen yakni pembiayaan murabahah. Berikut 

adalah hasil uji t dengan menggunakan SPSS v.22. 

 

 

Model Summary
b
 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

391670.913 1.457 

a. Predictors: (Constant) NPF 

b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 



Tabel 3.4 

Uji T 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
19907441.764 

2988387.10
1 

 6.662 .000 

NPF -54688.974 18613.805 -.522 -2.938 .007 

a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 

 

Berdasarkan hasil output diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai t 

hitung sebesar -2,938 mengindikasikan bahwa t hitung > t tabel yakni -

2,938 > -2,064 maka Ha diterima dan H0 ditolak berdasarkan kriteria 

pengujian dua pihak seperti yang tertera pada gambar 3.3 dibawah ini. 

Gambar 3.3 

Uji dua pihak 

 

 Daerah penolakan H0     Daerah penolakan H0 

 

 

α = 0,05  Daerah penerimaan  α = 0,05  

    H0 

-2,938  -2,064  0  2 

Kemudian jika dilihat dari nilai signifikansi yang dihasilkan untuk 

variabel NPF (Non Performing Financing) ialah sebesar 0,007. Karena 

nilai signifikansi dibawah 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 



Sehingga dapat dikatakan bahwa Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. 

2) Koefisien Determinasi    

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Koefisien determinasi tersebut 

ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 

Uji koefisien determinasi 

 
Model Summary

b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .522
a
 .273 .241 5981801.56665 

a. Predictors: (Constant), NPF 
b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN 

 

Hasil dari tabel model summary, pada bagian ini ditampilkan nilai 

Adjusted R square sebesar 0,241. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan 

murabahah (Y) dipengaruhi sebesar 24,1% oleh Non Perfoming Financing 

(NPF), sedangkan sisanya (100% - 24,1% = 75,9%) dijelaskan oleh sebab-

sebab lain.  

D. Pembahasan  

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat model 

regresi linier sederhana adalah baik. Pada hasil pengujian asumsi klasik uji 

normalitas data menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, pada uji 

hetroskedastisitas menunjukkan bahwa data tidak terjadi 

heteroskedastisitas,  pada model regresi dan dalam uji autokorelasi dengan 



menggunakan Durbin Watson DW statistic bernilai 1,457. Karena nilai 

DW statistic lebih besar dari nilai DW tabel 1,457 > 1,454 maka dapat 

disimpulkan bahwa data tidak terdapat autokorelasi. 

Dari hasil uji t diperoleh nilai t hitung sebesar -2,938 

mengindikasikan bahwa t hitung > t tabel yakni -2,938 > -2,064 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. Namun dalam hal ini variabel independen atau 

variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap 

pembiayaan murabahah di BNI Syariah. Kemudian dari nilai signifikansi 

untuk variabel NPF (Non Performing Financing) ialah sebesar 0,007. 

Karena nilai signifikansi dibawah 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah. 

Kemudian dari hasil uji Adjusted R square diperoleh nilai 0,241 

yang berarti pembiayaan murabahah (Y) dipengaruhi sebesar 24,1% oleh 

NPF (Non Performing Financing), sedangkan sisanya 75,9% dipengaruhi 

oleh sebab-sebab lain. 

Dari hasil persamaan regresi sederhana diperoleh persamaan 

regresi Y = 19.907.441.764.000 + (-54.688.974.000)X. Karena nilai 

koefisien b = -54.688.974.000 (negatif) maka model regresi bernilai 

negatif atau tidak searah. Artinya jika nilai variabel independen semakin 

rendah maka variabel dependen akan semakin tinggi. Dengan kata lain, 

jika NPF (Non Performing Financing) (X) semakin tinggi/meningkat 



maka nilai  variabel pembiayaan murabahah (Y) akan semakin 

rendah/menurun.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu khususnya 

pada hasil uji t dari penelitian yang dilakukan oleh Khadijah Hadiyyatul 

Maula, Fityan Halid, Endang Nurjaya dan Miftakhatul Fauyiati yang  

menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) berpengaruh 

terhadap pembiayaan murabahah, artinya jika NPF semakin tinggi maka 

pembiayaan murabahah semakin menurun. 

 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil dari analisis penelitian mengenai pengaruh Non Performing 

Financing (NPF) terhadap Pembiayaan Murabahah di BNI Syariah periode 

30 Juni 2010 – 30 Juni 2016 telah dijelaskan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Non Performing 

Financing (NPF) berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah, 

yang ditunjukkan dari tabel coefficients pada kolom Sig sebesar 

0,007 kurang dari  =0,05. Kemudian dari tabel tersebut juga 

diperoleh persamaan regresi Y = 19.907.441.764.000 – 

54.688.974.000X. Nilai koefisien bernilai negatif, artinya jika nilai 

variabel independen semakin rendah maka variabel dependen akan 

semakin tinggi. Dengan kata lain,  setiap kenaikan Non Performing 

Financing (NPF) naik satu satuan maka akan menyebabkan 

penurunan Pembiayaan Murabahah sebesar -54688,974. Dan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah. 

2. Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan bahwa Non 

Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap pembiayaan 

murabahah. Pembiayaan Murabahah dipengaruhi sebesar 24,1% oleh 

Non Performing Financing (NPF), sedangkan sisanya 75,9% 

90 



dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Misalnya variabel DPK, FDR, BOPO dan lain sebagainya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diberikan saran sebagai berikut:  

1. Perlu menambahkan rasio keuangan lain atau komponen-komponen 

lain sebagai variabel independen bagi penelitian mendatang, karena 

kemungkinan rasio keuangan dan komponen-komponen tersebut  yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini berpengaruh terhadap 

pembiayaan Murabahah.  

2. Selain menambah variabel independen, untuk penelitian selanjutnya 

juga bisa menggunakan analisis lain, menggunakan bank konvensional 

sebagai objek penelitian dan membandingkan antara pembiayaan 

bermasalah di Bank Syariah dan kredit di Bank Konvensional.  
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